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TIPE BERPIKIR SISWA FIELD DEPENDENT DAN FIELD INDEPENDENT
DALAM MENYELESAIAKAN SOAL KESEBANGUNAN

Nikmatin Zulfiyah

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah 1.) Untuk mendeskripsikan tipe berpikir siswa field
dependent dalam menyelesaikan soal kesebangunan. 2.) Untuk mendeskripsikan tipe
berpikir siswa field independent dalam menyelesaikan soal kesebangunan. 3.) Untuk
mendeskripsikan perbedaan tipe berpikir siswa field dependent dan field independent
dalam menyelesaikan soal kesebangunan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan mengetahui
tipe berpikir siswa field dependent dan field independent dalam menyelesaikan soal. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX MTsN Krian sebanyak 4 siswa yaitu 2 siswa
dengan gaya belajar field dependent dan 2 siswa dengan gaya belajar field independent.
Siswa diberikan GEFT (Group Embedded Figures Tesf) untuk membedakan gaya belajar
siswa, kemudian diberikan soal tes uraian. Setelah mengerjakan soal dilakukan proses
wawancara untuk mengetahui tipe berpikir siswa field dependent dan field independent dalam
menyelesaiakan soal. Subjek yang terpilih untuk diwawancarai harus memenuhi beberapa
kriteria, yaitu subjek harus mengerjakan tes secara lengkap, ada prosesnya dan mampu
berargumen dalam menjelaskan jawabannya. Siswa dikelompokkan pada tipe berpikir
konseptual bila “siswa mampu menjelaskan langkah dan menggunakan konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah”, untuk tipe berpikir semi konseptual bila “siswa
kurang mampu menjelaskan langkah dan menggunakan konsep yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah”, dan untuk tipe berpikir komputasional bila “siswa tidak mampu
menjelaskan langkah dan tidak menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah”.

Berdasarkan hasil analisis data terhadap tes tulis dan wawancara, sehingga
diperoleh hasil yaitu 1.) Kelompok siswa dengan gaya belajar field independent cenderung
memiliki tipe berpikir semikonseptual. 2.) Kelompok siswa dengan gaya belajar field
dependent cenderung memiliki tipe berpikir komputasional. 3.) Kelompok siswa dengan gaya
belajar field independent cenderung lebih analitis dalam menyelesaikan soal daripada
kelompok siswa dengan gaya belajar field dependent.

Kata Kunci : Konseptual, Semikonseptual, Komputasional, dan Kesebangunan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan suatu ilmu dasar yang memegang peranan penting
dalam upaya penguasaan IPTEK. Akan tetapi, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, sehingga dapat menyebabkan
hasil belajar siswa menurun. Mengingat begitu pentingnya matematika, maka
proses pembelajaran matematika perlu mendapatkan perhatian yang khusus.

Proses pembelajaran matematika pada siswa merupakan sarana berpikir
untuk menumbuhkembangkan cara berpikir logis, sistematis dan kritis. Pola pikir
dan pemahaman matematika yang dimiliki siswa juga merupakan tujuan dari
proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
yang bersifat formal diungkap oleh Soedjadi, “bahwa dalam pembelajaran
matematika perlu diperhatikan tujuan yang bersifat formal dan tujuan yang bersifat
material. Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada penataan nalar
dan pembentukan kepribadian siswa”.! Sedangkan tujuan yang bersifat material
lebih menekankan kepada kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan

matematika. Untuk itu dalam proses belajar mengajar di sekolah juga harus

' R. Soedjadi, Matematika Sekolah untuk Masa Depan Termuat dalam Kiat-Kiat Pendidikan
Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional, 2000), h.163.



menekankan tujuan formal sebagai salah satu usaha meningkatkan hasil belajar
matematika siswa yang cenderung menurun.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah masih
dilaksanakannya pembelajaran yang berpusat pada guru dan tidak melibatkan
siswa secara langsung. Komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran disekolah
pada umumnya hanya satu arah yaitu oleh guru ke siswa. Hal ini menyebabkan
pembelajaran menjadi pasif. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh tidak tertanam
kuat pada diri siswa (cepat terlupakan) dan menyebabkan siswa menjadi belajar
menghafal (rote learning), sehingga mengakibatkan mereka tidak mengerti atau
faham dengan materi yang diajarkan. Oleh karena itu, guru dalam mengajar tidak
hanya menuangkan sejumlah informasi kepada siswa, tetapi mengusahakan
bagaimana agar siswa memahami konsep-konsep, mengajak siswa ikut berperan
aktif dalam proses belajar mengajar dan dapat berpikir secara mandiri.

Belajar memecahkan masalah merupakan hal yang amat penting bagi siswa
untuk belajar secara aktif dan berpikir mandiri, karena dengan memecahkan
masalah siswa dapat mengembangkan kemampuan sekaligus melatih siswa untuk
mampu mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan keterampilan yang

dimilikinya. Hal itu sesuai dengan yang diungkap Suryadi dalam Sugiarti



mengemukakan dalam surveinya, bahwa pemecahan masalah matematika yang
dianggap penting baik oleh guru maupun siswa.’

Keberhasilan siswa untuk memecahkan masalah dalam belajar matematika
di sekolah dipengaruhi beberapa faktor, baik dari diri siswa sendiri atau dari luar.
Faktor dari diri siswa diantaranya adalah sikap, intelektual dan gaya belajar yang
dimiliki siswa.

Untuk itu sebaiknya guru harus tahu bagaimana tipe berpikir dari siswa,
sehingga guru akan mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, kesulitan siswa dan bagian yang tidak dipahami oleh siswa.
Dalam berpikir terdapat langkah-langkah proses kognitif yang melibatkan ide-ide
untuk menghasilkan pemecahan masalah yaitu pemebentukan pengertian,
pembentukan pandapat, pembentukan keputusan, dan pembentukan kesimpulan.®
Selain tipe berpikir siswa, guru juga harus mengetahui gaya belajar siswa yang
berbeda-beda.

Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa seorang guru metematika yang
baik harus mengerti tentang gaya belajar siswanya. Karena setiap individu
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Kesesuaian gaya mengajar dan gaya
belajar akan mempertinggi efektifitas belajar. Gaya belajar merupakan cara siswa

yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan

? Inuke Sugiarti, Mengidentifikasi Gaya Kognitif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Dengan Menggunakan Pemecahan Masalah Polya, Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya:
Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2008)h.2 t.d.

* Ahmad Hatip, Tipe berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan soal-soal faktorisasi aljabar ditinjau
dari perbedaan kemampuan matematika dan perbedaan gender.(Tesis Unesa, 2008)t. d. h. 29



pengolaha informasi, sikap terhadap informasi, mengingat, dan memecahkan
masalah. Gaya belajar dapat dibedakan yakni gaya belajar tipe field dependent dan
gaya belajar tipe fleld independent.* Gaya belajar field dependent yakni gaya yang
dimiliki siswa dimana siswa dengan gaya belajar ini menerima sesuatu secara
global dan mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitarnya.
Sedangkan gaya belajar field independent kebalikan dari gaya belajar field
dependent gaya field independent adalah gaya yang dimiliki siswa dimana siswa
cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran
tersebut, serta mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya.
Meskipun ada dua macam gaya belajar siswa, namun hal ini tidak dapat
dikatakan bahwasannya siswa field dependent lebih baik dari siswa field
independent atau sebaliknya karena masing-masing siswa dalam tipe gaya belajar
apapun memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri-sendiri dalam bidangnya.
Siswa yang memiliki gaya belajar field dependent lebih kuat mengingat
informasi-informasi sosial seperti percakapan atau intraksi antara pribadi.
Berbeda dengan siswa yang memiliki gaya belajar field independent, siswa ini
lebih mudah mengurai hal-hal kompleks dan lebih mudah memecahkan masalah.
Dalam membedakan gaya belajar siswa field dependent dan field independent itu

menggunakan perspektif bangun-bangun geometri.

* Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran(Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006 ), hal.185-187



Oleh karena itu pada penelitian ini dipilih materi tentang kesebangunan,
kesebangunan merupakan salah satu materi geometri. Menurut Susanah, geometri
merupakan pelajaran yang mengunakan penalar deduktif, disamping itu pelajaran
geometri sangat berharga karena luasnya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.®
Hal ini dapat dilihat dalam kenyataan bahwa bentuk bangun datar sering dijumpai
dalam kehidupan sehai-hari sehingga memudahkan siswa untuk menjelaskan dan
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Pada materi
kesebangunan, guru bisa mengetahui apakah siswa memahami atau tidak tentang
materi yang berkaitan dengan kesebangunan. Seperti materi yang sudah dipelajari
yaitu tentang bangun datar, sudut, garis, kesejajaran, perbandingan dan lainnya.
Selain hal itu, dalam materi kesebangunan dapat digunakan untuk melihat
kemampuan analitis siswa dalam mengamati bentuk bangun-bangun datar,
sehingga terlihat perbedaan antara siswa field dependent dan siswa field
independent.

Dari perbedaan gaya belajar yang ada pada diri siswa, peneliti termotivasi
dan tertarik untuk mengungkap tipe berpikir siswa dalam menyelesaikan soal dari
masing-masing siswa field dependent dan siswa field independent. Berdasarkan
latar belakang di atas peneliti tetarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
Tipe Berpikir Siswa Field Dependent dan Field Independent Dalam

Menyelesaikan Soal Kesebangunan Di Kelas IX MTsN Krian.

> Susanah dan Hartono, Geometri, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), hal. 1



B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian

ini adalah:

1.

Bagaimana tipe berpikir siswa fleld dependent dalam menyelesaikan soal
kesebangunan di kelas IX MTsN Krian?
Bagaimana tipe berpikir siswa field independent dalam menyelesaikan soal
kesebangunan di kelas IX MTsN Krian?
Bagaimana perbedaan tipe berpikir siswa field dependent dan field independent

dalam menyelesaikan soal kesebangunan di kelas IX MTsN Krian?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada di atas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan tipe berpikir siswa field dependent dalam
menyelesaikan soal kesebangunan di kelas IX MTsN Krian.
Untuk mendeskripsikan tipe berpikir siswa field independent dalam

menyelesaikan soal kesebangunan di kelas IX MTsN Krian.

. Untuk mendeskripsikan perbedaan tipe berpikir siswa field dependent dan field

independent dalam menyelesaikan soal kesebangunan di kelas IX MTsN Krian.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi semua kalangan yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan, antara lain adalah:
1. Bagi Guru
a. Sebagai bahan masukan yang berharga dalam merencanakan upaya
memperbaiki pembalajaran di sekolah.
b. Sebagai informasi bagi guru tentang tipe berpikir siswa dengan gaya belajar
field dependent dan field independent dalam proses belajar mengajar.
2. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman empiris dalam bidang penelitian dan penulisan yang

bersifat ilmiah serta sebagai bekal yang berharga dimasa pengabdian.

E. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda, peneliti perlu untuk
mendefinisikan beberapa hal, antara lain sebagai berikut:
1. Berpikir adalah suatu aktifitas mental yang menggunakan akal untuk
mempertimbangkan, memecahkan masalah, memutuskan, memakai sesuatu,

dan pencarian jawaban dalam mendapatkan suatu makna.



2. Macam-macam tipe berpikir dalam penelitian ini adalah:®

a. Tipe berpikir konseptual
Yaitu tipe berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dengan
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari.

b. Tipe berpikir semikonseptual
Yaitu tipe berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dengan
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari, namun tidak sepenuhnya
lengkap.

c. Tipe berpikir komputasional
Yaitu tipe berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan tanpa
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari.

3. Suatu kesesuaian antar dua poligon, jika sudut-sudut bersesuaiannya kongruen
dan sisi-sisi bersesuaiannya sebanding, maka kesesuaian itu yang disebut
kesebangunan dan dua poligon itu sebangun.

4. Siswa Field Dependent adalah siswa yang menerima sesuatu secara global dan
mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitarnya.

5. Siswa Field Indepandent adalah siswa yang cenderung menyatakan sesuatu
gambaran yang lepas dari latar belakang gambaran tersebut dan mampu

membedakan obyek-obyek dari konteks sekitarnya.

¢ Lisa Amalia, Tipe berpikir siswa kelas lima dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan
pecahan di sekolah dasar negeri jemur wonosari 1. Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya:
Perpustakaan IAIN, 2009), h.8.t.d.



F. Asumsi dan Batasan Penelitian

Peneliti memerlukan asumsi sebagai salah satu syarat bagi berlakunya
keakuratan data dan kesimpulan yang diambil. Asumsi dalam penelitian ini adalah
siswa mengerjakan tes pada materi kesebangunan dengan sungguh-sungguh dan
hasilnya mencerminkan kemampuan siswa yang sesungguhnya. Hal ini
dikarenakan selama tes berlangsung, siswa tidak diperbolehkan bekerja sama dan
dilakukan pengawasan.

Untuk menghindari kesalah fahaman dalam penelitian ini, maka peneliti
perlu memberikan batasan masalah dalam penelitian ini adalah lembar tugas

pengajuan soal yang diberikan hanya terbatas pada materi kesebangunan.

G. Sistematika Pembahasan
Secara\ garis besar skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi terdiri atas halaman
judul, lembar prsetujuan, lembar pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, serta daftar tabel dan gambar.
Adapun bagian inti skripsi terdiri dari enam bab yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN yang berisi alasan pemilihan judul, permasalahan,
tujuan, manfaat penelitian, definisi operasional serta sistematika
pembahasan.

BAB II : KAJIAN TEORI yang membahas tentang kajian beberapa hal yang

berkaitan dengan masalah penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu



BABIII :

BABIV:

BABV :

BAB VI :

10

karakteristik matematika, teori perkembangan kognitif Piaget, berpikir,
gaya belajar field dependent dan field independent, dan kesebangunan.
METODE PENELITIAN yang membahas tentang jenis penelitian,
subjek penelitian, instrumen penelitian, tehnik pengumpulan data, dan
tehnik analisis data.

HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN berisi tentang paparan
data hasil penelitian dan analisis data yang telah diperoleh.
PEMBAHASAN PENELITIAN berisi tentang hasil pembahasan dan
diskusi peneliti.

PENUTUP berisi tentang simpulan dan saran. Bagian akhir skripsi

berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Karakteristik Matematika

Seperti yang telah diketahui, bahwa tidak terdapat definisi tunggal tentang
matematika yang telah disepakati. Ada beberapa definisi tentang matematika
antara lain, matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak yang terorganisir
dan secara sistematik, matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan
kalkulasi, matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik,
matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. Meski
demikian, setelah sedikit mendalami masing-masing definisi yang saling berbeda
itu, dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat
merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik itu
adalah: (1) memiliki objek kajian abstrak, (2) bertumpu-pada kesepakatan, (3)
berpola pikir deduktif, (4) memiliki simbol yang kosong dari arti, (5)

memperhatikan semesta pembicaraan, dan (6) konsisten dalam sistemnya.'
Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek dasar
tersebut meliputi (1) fakta, (2) konsep, (3) operasi ataupun relasi, dan (4) prinsip.
Adapun penjelasan yang lebih rinci dari beberapa objek dasar matematika

tersebut adalah sebagai berikut:

'R. Soedjadi, Kiat-Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.1998/1999) h 9.

11



12

(1) Fakta

Fakta adalah kesepakatan dalam matematika yang diungkap dengan simbol,
kata, ataupun gambar. Misalkan simbol bilangan “4“. Secara umum orang telah
mengetahui kalau simbol tersebut adalah simbol dari angka 4. Fakta—fakta yang
lainnya juga bisa berupa rangkaian simbol.
(2) Konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat untuk menggolongkan atau
mengklasifikasikan sekumpulan objek. Berdasarkan pengertian tersebut
seseorang dapat menentukan suatu objek atau kejadian sebagai contoh atau
bukan contoh dari ide abstrak tersebut melalui konsep yang telah dimiliki
seseorang tersebut.
(3) Operasi

Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan
matematika yang lain. Sebagai contoh misalkan “perkalian“, “penjumlahan®,
“gabungan®, “irisan. Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah suatu
fungsi yaitu relasi khusus, karena operasi adalah aturan untuk memperolah
elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui.
(4) Prinsip

Prinsip dalam matematika adalah suatu hubungan beberapa dari objek-objek

matematika. Prinsip dalam matematika umumnya berbentuk pernyataan,

teorema, aksioma atau sifat.
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Konsep memiliki empat elemen menurut Klausmeier sebagai berikut’ :

1. Nama ialah istilah yang dipakai untuk suatu katagori benda, fenomena,
makhluk hidup atau pengalaman. Nama konsep adalah suatu kata yang
dipakai untuk menunjukkan konsep sesuai kesepakatan. Misalkan nama
konsepnya segita.

2. Simbol ialah bentuk nyata dari konsep itu, misal simbol segitiga adalah A.

3. Ciri-ciri ialah ciri-ciri yang memberikan gambaran terhadap suatu konsep, dan
ciri-ciri segitiga adalah mempunyai tiga sisi dan tiga sudut.

4. Definisi ialah ungkapan yang membatasi suatu konsep, dan definisi segitiga

adalah bangun datar yang mempunyai tiga sisi dan jumlah sudutnya ada 180°.

B. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Piaget adalah salah satu pioner yang menggunakan filsafat konstruktivistik

dalam proses belajar. Piaget menyatakan bahwa anak dalam memahami dunia
mereka secara aktif menggunakan skema, membangun sendiri skemanya serta
membangun konsep-konsep melalui pengalaman-pengalamannya.3 Piaget
membedakan perkembangan kognitif seseorang anak menjadi empat tahap, yaitu:

1. Tahap Sensorimotor, yakni perkembangan kognitif yang terjadi pada usia 0-2
tahun. Pada tahap ini anak mengatur sensorinya (indranya) dan tindakan-

tindakannya. Pada awal periode ini anak tidak mempunyai konsepsi tentang

2 Http://www.scribd.com/Fadlisyah/d/16863511-Bab-I1-Editan, hal 16
3 John W. Santrock uneversitas Texas-Dallas, edisi kedua PSIKOLOGI PENDIDIKAN, (Jakarta:
Prenanda Media Group, 2008)hal. 47
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objek-objek secara permanen. Artinya anak belum dapat mengenal,
menemukan objek, dan benda apapun yang tidak dilihat, tidak disentuh atau
tidak didengar. Benda-benda tersebut dianggap tidak ada meskipun
sesungguhnya ada di tempat lain. Dalam usia 18-24 bulan barulah
kemampuan anak untuk mengenal objek secara permanen mulai muncul
secara bertahap dan sistematis. Anak mulai mencari benda-benda dan orang-
orang yang ada di sekitarnya bila dia memerlukannya.

. Tahap Praoperasional, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada
usia 2-7 tahun. Perkembangan ini bermula pada saat anak telah memahami
objek-objek secara sempurna. Artinya, anak sudah mempunyai kesadaran
akan eksistensi suatu benda yang ada atau biasa ada walaupun benda tersebut
sudah tidak dilihat atau didengarnya lagi. Perolehan kesadaran akan eksistensi
suatu benda terjadi karena ia sudah memiliki kapasitas kognitif baru yang
disebut representation atau mental representation (gambaran mental). Tetapi
ia belum mengembangkan kemampuan untuk melakukan transportasi mental
yang disebut operasi. Representasi adalah sesuatu yang mewakili atau menjadi
simbol dan ini merupakan bagian penting dari skema kognitif yang
memungkinkan anak berpikir dan menyimpulkan eksistensi suatu benda atau
kejadian tertentu walaupun dia tidak melihatnya. Dalam periode ini, di
samping mendapatkan kapasitas-kapasitas baru, anak juga memiliki
kemampuan berbahasa (mulai menggunakan kata-kata yang tepat,

mengekspresikan kalimat-kalimat pendek yang logis).
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3. Tahap Konkret Operasional, yaitu perkembangan kognitif yang terjadi pada
usia 7-11 tahun. Dalam tahap ini anak sudah mulai melakukan operasi, mulai
dapat berpikir rasional. Namun demikian, kemampuan berpikir intuitifnya
seperti pada masa praoperasional, tidak hilang sampai anak memasuki masa
remaja. Pada tahap ini seorang anak mulai memperoleh tambahan kemampuan
yang disebut satuan langkah berpikir (system of operations) yang berfungsi
untuk mengkoordinasikan pemikiran dan ideanya dengan peristiwa tertentu ke
dalam sistem pemikirannya sendiri sehingga dia mampu mengambil
keputusan secara logis. Operasi-operasi dalam periode ini terkait pada
pengalaman perorangan yang bersifat konkret dan bukan operasi formal.

4. Tahap Formal Operasi, yaitu perkembangan kognitif yang terjadi pada usia
11-15 tahun. Tahap formal operasi ini dapat dikatakan terjadi pada anak yang
mulai beranjak remaja. Pada tahap ini anak dapat menggunakan operasi
konkretnya untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. Dalam hal ini,
anak telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan secara simultan ataupun
secara berurutan penggunaan kapasitas atau kemampuan kognitifnya, yaitu
kapasitas menggunakan hipotesis dan prinsip-prinsip abstrak. Pada kapasitas
menggunakan hipotesis, seorang remaja akan mampu berpikir hipotetik, yaitu
berpikir untuk memecahkan masalah dengan menggunakan hipotesis yang

relevan. Untuk kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstraknya, remaja
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mampu mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak, misalnya agama,
matematika dan sebagainya.*

Meskipun ada perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan,
tetapi teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh dan melewati
urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada
kecepatan yang berbeda. Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung
seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungan.
Implikasi teori kognitif Piaget pada pendidikan adalah sebagai berikut:

1. memusatkan perhatian kepada berpikir anak, tidak sekedar kepada hasilnya.
Selain kebenaran jawaban siswa, guru harus memahami proses yang
digunakan anak sehingga sampai mendapatkan jawaban tersebut. Pengalaman-
pengalaman belajar sesuai yang dikembangkan dengan memperhatikan
tahapan kognitif siswa dan hanya jika guru penuh perhatian terhadap metode
yang digunakan siswa untuk mencapai kesimpulan tertentu, barulah dapat
dikatakan guru berada dalam posisi memberikan pengalaman yang dimaksud.

2. mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif
dalam kegiatan belajar dalam kelas.

3. menyadarkan akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh
dan melewati urutan dan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu

berlangsung pada kecepatan yang bebeda. Oleh karena itu guru harus

* Carole wade Carol Tavris. Psikologi Edisi kesembilan Jilid 2(Jakarta: Erlangga, 2008) hal.247-249
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melakukan upaya untuk mengatur aktivitas di dalam kelas yang terdiri dari
individu-individu ke dalam bentuk-bentuk kelompok kecil siswa daripada
aktivitas dalam bentuk klasikal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak dalam perkembangan
kognitifnya, melalui empat tahap yang berbeda. Dalam perkembangan kognitif,
anak berkembang sesuai dengan usia yang dilalui oleh setiap anak dan interaksi
aktif anak dengan lingkungannya.

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek itu terdapat pada taraf formal
operasi. Karena pada tahap ini anak sudah siap untuk dapat menggunakan operasi

konkretnya untuk membentuk operasi yang lebih kompleks.

C. Berpikir

Berpikir menurut Sujanto adalah gejala jiwa yang dapat menetapkan
hubungan-hubungan pengetahuan-pengetahuan. Berpikir adalah proses dialektis,
artinya selama berpikir, pikiran mengadakan tanya jawab dengan pikiran, untuk
dapat meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
tepat. Pertanyaan itulah yang memberikan arah kepada pikiran.’ Pada kamus
besar bahasa Indonesia berpikir adalah menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.’® Sedangkan menurut Ahmadi

berpikir adalah merupakan aktifitas psikis yang intensional dan terjadi apabila

* Drs. Agus Sujanto, Psikologi umum,(Jakarta:bumi aksara,1993),h.56
¢ pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi I11. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002)
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seseorang menjumpai masalah yang harus dipecahkan.” Dalam psikologi belajar
juga disebutkan bahwa berpikir adalah sebuah proses dimana representasi mental
baru dibentuk melalui transformasi informasi dengan interaksi yang komplek
atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi, dan
pemecahan masalah.®

Berdasarkan beberapa definisi berpikir dari berbagai sumber di atas, maka
definisi berpikir dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas yang menggunakan
akal untuk mempertimbangkan, memecahkan masalah, memutuskan, memaknai
sesuatu, dan pencarian jawaban dalam mendapatkan suatu makna.

Hasil penelitian Marpaung dalam Maulana, menunjukkan bahwa struktur
kognitif dalam mempelajari algoritma yang mengarahkannya untuk memilih
strategi tertentu dalam mempelajari atau menemukan suatu konsep matematis
dibangun dari elemen-elemen dasar yaitu tipe berpikir tipe predikatif dan tipe
fungsional.” Adapun ciri-ciri dari tipe berpikir predikatif dan fungsional adalah
sebagai berikut:

1. Tipe Predikatif
a. Titik tolak cara berpikirnya adalah hubungan di antara konsep. Tipe ini

dimulai dengan “apa” yang harus diubah.

7 Abu Ahmadi, Psikolgi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.81.

¥ Nyayu Khadijah, Psikologi Belajar, (Palembang; IAIN Raden Patah Press, 2006), h.117.

® Kharisma Eka Maulana, Tipe berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita di SMU kelas X.
Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan UNESA, 2008), h.28.t.d



19

b. Bentuk representatif yang memungkinkan mereka memperoleh tujuan

d.

tersebut di atas yaitu menetapkan atau melihat hubungan diantara konsep-
konsep yang lebih disukai daripada yang lain.

Bukan interaksi dengan material serta koordinasi tindakan yang penting,
tetapi penampilan media representatif itu perlu untuk membantunya
membayangkan keadaan-keadaan atau situasi-situasi untuk dapat melihat
atau membentuk hubungan diantara mereka.

Aturan pembentukan konsep adalah “dan” atau operasi konjungtif.

2. Tipe Fungsional

a.

Titik tolak berpikir tipe ini adalah operasi (fungsi transformasi) yang
dimulai dengan “bagaimana” mengubahnya.

Dimulai interaksi dengan materi yang digunakan dan koordinasi tindakan-
tindakannya yang dinamis dan mengembangkan struktur kognitifnya,
pemahaman konsep atau pemahaman masalah.

Berpikir secara statis bukanlah dunianya. Cenderung ingin berbuat sesuatu,
ingin cepat ke palaksanaan penyelesaian masalah daripada merenungkan
penyelesaian. Dia akan mengalami hambatan jika untuk mencapai
tujuannya dia dibatasi menggunakan ide-ide saja, tanpa realisasi berupa
tindakan.

Aturan pembentuk konsepnya ialah implikasi “bila.....maka....”.
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Menurut Kaune dalam Sadieda, menemukan tipe berpikir siswa menjadi

1" Tipe berpikir konseptual

dua yaitu tipe berpikir koseptual dan sekuensia
adalah tipe berpikir yang mementingkan pengertian atau konsep-konsep dan
hubungan diantara mereka dan penggunaannya dalam pemecahan masalah.
Sedangkan tipe berpikir sekuensial itu cenderung langsung menyelesaikan
masalah tanpa banyak memberi perhatian terhadap hubungan konsep-konsep dan
dimulai dengan ide yang belum jelas. Penyelesaian masalah dilakukan dengan
cara sekuensial dengan berorientasi pada tujuan.

Lebih lanjut Kaune memberikan ciri-ciri masing-masing tipe berpikir
sebagai berikut:
1. Tipe berpikir konseptual memiliki ciri-ciri:

a. Pada awal proses penyelesaian, sesudah membaca soal siswa mampu
merumuskan kembali soal dengan kalimat sendiri.

b. Memecahkan soal atas bagian-bagian, lalu mencari hubungan antara
bagian-bagian tersebut atau antara suatu bagian dengan konsep atau soal
lain yang pernah dikerjakan.

¢. Cenderung memulai pemecahan kalau sudah mendapat ide yang jadi atau
jelas.

d. Jika penyelesaian sementara salah maka soal kembali diuraikan atas

struktur yang lebih sederhana.

¥ Lisanul Uswah Sadieda, Tipe berpikir mahasiswa dalam memecahkan masalah pembuktian pada
topik konruensi segitiga, Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA,
2009), h. 30 t. d.
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e. Suatu masalah tidak dipandang terlepas dari masalah lain.

f. Masalah lebih banyak diolah secara mental di dalam pikiran daripada
dalam tindakan.

g. Mementingkan pengertian konsep dalam memecahkan masalah

h. Komentar terhadap pengulangan menggunakan bahasa yang menunjukkan
adanya pengertian, antara lain”......dan proses itu diulang sampai.....

2. Tipe berpikir sekuensial memiliki ciri-ciri:

a. Memulai penyelesaian dengan ide yang belum jelas.

b. Penyelesaian masalah dilakukan dengan cara sekuensial dengan
berorientasi pada tujuan.

c. Mencari sepotong penyelesaian antara yang menjadi dasar tindakan
selanjutnya untuk mencapai hasil akhir.

d. Berorientasi pada tindakan. Ini tampak pada keinginannya di awal proses

(13

untuk melakukan komentar “..... saya harus melakukan sesuatu...... ,

e. Cenderung menyelesaikan masalah secara lepas, artinya terlepas dari
hubungan dengan konsep dan terlepas dari masalah lain yang sudah
dikenal.

f. Pada fase menentukan hasil antara membandingkan dengan tujuan. Bisa
dengan hasil itu dia tidak puas, maka dia kembali pada hasil antar
sebelumnya dan dari sana menyusun rencana baru.

g. Pengetahuan disimpan tidak dalam struktur yang jelas.
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h. Komentar terhadap pengulangan diucapkan dengan mengulangi atau
menyebutkan setiap langkah yang akan atau yang sedang dilakukan.
Sedangkan Zuhri, membedakan tipe berpikir menjadi tiga yaitu (1) tipe

berpikir konseptual, (2) tipe berpikir semikonseptual, dan (3) tipe berpikir
komputasional.!! Adapun penjelasan dari tipe berpikir tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Tipe berpikir konseptual

Tipe berpikir konseptual adalah cara berpikir yang selalu memecahkan

masalah menggunakan konsep yang telah dia miliki berdasarkan hasil

belajarnya selama ini, ciri-cirinya adalah:

a. Memahami soal
Dalam hal ini siswa mampu mengungkapkan dengan kata-kata apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.

b. Menyusun rencana penyelesaian

¢. Melaksanakan rencana penyelesaian
Dalam melaksanakan rencana penyelesaian, siswa memulai pelaksanaan
setelah mendapat ide yang jelas, dengan kata lain setiap langkah yang
dibuat dapat dijelaskan dengan benar. Siswa dalam hal ini cenderung

menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep-konsep yang telah

"Zuhri D, Tipe berpikir Siswa Kelas II SMPN Pekanbaru dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Perbandingan Berbalik Nilai. Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana
UNESA, 1998), h. 37 t. d.
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dipelajarinya. Jika terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal maka proses
penyelesaiannya kembali diulang sehingga diperoleh hasil yang benar.
2. Tipe berpikir semi konseptual

Tipe berpikir semi konseptual adalah cara berpikir yang cenderung

menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan konsep, tetapi mungkin

karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum sepenuhnya lengkap

maka penyelesaiannya dicampur dengan cara penyelesaian yang

menggunakan intuisi, ciri-cirinya adalah:

a. Memahami soal
Dalam memahami soal siswa mampu mengungkapkan dengan kata-kata
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.

b. Menyusun rencana penyelesaian

c. Melaksanakan rencana penyelesaian
Dalam melaksanakan rencana penyelesaian, sisv;/a memulai pelaksanaan
setelah mendapat ide yang jelas, dengan kata lain setiap langkah yang
dibuat dapat dijelaskan dengan benar. Siswa dalam hal ini cenderung
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep-konsep yang telah
dipelajarinya. Jika terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal maka proses
penyelesaiannya kembali diulang sehingga diperoleh hasil yang benar

tetapi sering gagal karena konsep itu belum dipahami dengan baik.
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3. Tipe berpikir komputasional
Tipe berpikir komputasional adalah cara berpikir yang pada umumnya
menyelesaikan suatu masalah tidak menggunakan konsep tetapi lebih
mengandalkan intuisi, sehingga siswa sering melakukan keslahan dalam
menyelesaikan masalah, ciri-cirinya adalah:
a. Memahami soal
Siswa tidak memahami soal.
b. Menyusun rencana penyelesaian
¢. Melaksanakan rencana penyelesaian

Dalam melaksanakan rencana penyelesaian, siswa cenderung memulai
langkah penyelesaian walaupun ide yang jelas belum diperoleh, dengan
kata lain setiap langkah yang dibuatnya tidak dapat dijelaskan dengan
benar serta cenderung menyelesaikan soal terlepas dari konsep yang
dimiliki. Jika terjadi kesalahan penyelesaian, tidak dapat diperbaiki dengan
benar.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, tipe berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal pada penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu tipe
berpikir konseptual, tipe berpikir semikonseptual dan tipe berpikir
komputasional. Penjelasan dari tiap-tiap tipe berpikir dan indikatornya adalah

sebagai berikut:
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1) Tipe berpikir konseptual
Yaitu tipe berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan
dengan menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari. Adapun indikator
dari berpikir konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memahami masalah
i. Siswa mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
diketahui dalam soal.
ii. Siswa mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
ditanya dalam soal.
b. Membuat perencanaan
1. Siswa mampu menjelaskan langkah yang ditempuh sesuai dengan
konsep yang telah dipelajari.
ii. Siswa mampu menjelaskan konsep apa yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah.
¢. Melaksanakan rencana penyelesaian
i. Siswa menyelesaikan soal menggunakan konsep-konsep yang sudah
dipelajari.
ii. Jika penyelesaian sementara salah maka soal kembali kepada struktur
yang lebih sederhana.
d. Memeriksa kembali
i. Siswa mampu mengoreksi kesalahan yang ditemukan sehingga

diperoleh hasil yang benar.
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ii. Siswa mampu memeriksa kembali kebenaran setiap langkah
penyelesaian yang telah dibuat secara teliti sebelum membuat
kesimpulan.

Contoh :
Gambar di bawah ini menunjukkan dua bangun yang sebangun yaitu bangun
ABCD dan PQRS. Hitunglah panjang sisi AB dan QR?

6 cm 9cm

D C S
4 cm 7,5 cm
A B
P
12 cm

Gambar 2.1 Trapesium ABCD dan PQRS

Karena pada bangun ABCD dan PQRS sebangun, maka sisi yang bersesuaian
sebanding

Untuk menentukan panjang AB:
AB _ DC

PQ~ SR

AB _ 6

129

9AB=12x6

=2
AB—9

AB=8cm
Jadi panjang AB =8 cm
Untuk menentukan panjang QR:

DA _ DC
QR SR
A6
QR 9
6QR=9x4
36
QR ==
QR=6cm

Jadi panjang QR = 6 cm
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Penjelasan :
Dalam menjawab memakai konsep yang sesuai, dan memakai tahap
pengerjaan dengan benar.

2) Tipe berpikir semikonseptual
Yaitu tipe berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dengan
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari, namun tidak sepenuhnya
lengkap. Adapun indikator dari berpikir semikonseptual dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Memahami masalah
i. Siswa kurang mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
diketahui dalam soal.
ii. Siswa kurang mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
ditanyakan dalam soal.
a. Membuat perencanaan
1. Siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang ditempuh
sesuai dengan konsep yang telah dipelajari.
ii. Siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan konsep apa yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah.
b. Melaksanakan rencana penyelesaian
i. Siswa menyelesaikan soal menggunakan konsep-konsep yang sudah

dipelajari walaupun tidak lengkap.
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c. Memeriksa kembali

Siswa kurang mampu mengoreksi kesalahan yang ditemukan sehingga

sering terjadi kesalahan.

Contoh:

Gambar di bawah ini menunjukkan dua bangun yang sebangun yaitu bangun
ABCD dan PQRS. Hitunglah panjang sisi AB dan QR?
6 cm

7,5 cm
A
12 cm

Gambar 2.2 Trapesium ABCD dan PQRS
Membandingkan sisi — 20

SR P untuk mencari panjang AB.

9cm R

6 X
==X —
97 12
72
9x = —
9
x=8cm

Membandingkan sisi 2

QR 75 ¢ untuk mencari panjang QR.

R

=
1l
w O

Penjelasan:

Dalam mencari panjang sisi AB menggunakan konsep, tapi masih kurang

memahami konsep pengoprasiannya pada = - >< E
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3.) Tipe berpikir Komputasional
Yaitu tipe berpikir siswa dalam memecahkan suatu permasalahan tanpa
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari. Adapun indikator dari
berpikir komputasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memahami masalah
i. Siswa tidak mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
diketahui dalam soal.
li. Siswa tidak mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
ditanya dalam soal.
b. Membuat perencanaan
i. Siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh sesuai
dengan konsep yang telah dipelajari.
ii. Siswa tidak mampu menjelaskan konsep apa yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah
¢. Melaksanakan rencana penyelesaian
1. Siswa dalam menyelesaikan soal cenderung lepas dari konsep yang telah
dipelajari.
d. Memeriksa kembali
1. Siswa tidak mengoreksi kembali penyelesaian yang dibuat.

Contoh :
Gambar di bawah ini menunjukkan dua bangun yang sebangun yaitu bangun

ABCD dan PQRS. Hitunglah panjang sisi AB dan QR?
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D 6 cm C S 9cm R
4 cm 7,5 cm
A B
P Q
12 cm
Gambar 2. 3 Trapesium ABCD dan PQRS
18 _PQ
Membandingkan sisi — oC = Sk
AB _ 12
69
94 =72
72
AB = ry
AB =8cm
Membandingkan sisi g:: g‘g
QR _ 4
9T 6
6QR = 36
36
QR =—
QR=6cm

Penjelasan :

Dalam mengerjakan soal tidak memakai konsep yang sesuai, yaitu tidak

menggunakan perbandingan yang sesuai sepertl —B == d g:: g—?
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D. Gaya Belajar Field dependent dan Field independent

Tidak ada suatu metode apapun yang sesuai dengan siswa dalam satu kelas.
Karena ada siswa yang lebih suka belajar sendiri ada juga yang suka
mendengarkan penjelasan dari guru, ada juga yang suka belajar dengan diskusi
bersama temannya.

Gaya belajar atau gaya kognitif menurut Slameto adalah perbedaan-
perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan mengelola
informasi serta pengalaman-pengalaman.'’> Sedangkan gaya belajar menurut
Nasution adalah cara bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang
diterima dalam proses belajar.l3 Menurut Keefe dalam Hamzah gaya belajar
adalah cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara
penerimaan dan pengelolahan informasi, sikap terhadap informasi, maupun
kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. Menurut Joice dalam
Hamzah gaya belajar adalah salah satu variabel kondisi belajar yang menjadi
salah satu bahan pertimbangan dalam merencanakan pembelajaran. 14

Dari beberapa pendapat dari tokoh-tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
gaya belajar adalah cara yang di lakukan siswa secara konsisten dalam menagkap
stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal. Tidak

semua orang memiliki gaya belajar yang sama, setiap siswa memiliki gaya

2Dr. Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka cipta,1995). hal 160

 Prof. Dr. Nasution, M. A. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan Mengajar,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2000). hal 93

' Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006 ). hal 185
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belajar yang berbeda. Gaya belajar ini berkaitan erat dengan pribadi seseorang,
yang dipengaruhi oleh pendidikan seseorang dan perkembangannya. Gaya belajar
yang ada kaitannya dengan proses belajar mengajar yakni:
1. Field dependent — field independent
2. Implusif - reflektif
3. Preseptif — sistematis'®

Witkin dalam Maizun menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar setiap
individu dapat dibedakan dalam dua golongan yaitu yang bersifat global dan
analitik.'® Individu yang bersifat global adalah yang menerima sesuatu secara
global dan mengalami kesulitan untuk memisahkan diri dari keadaan sekitarnya.
Individu yang seperti ini di sebut individu bergaya field dependent. Sedangkan
individu yang bersifat analitik adalah individu yang yang cenderung menyatakan
sesuatu gambaran lepas dari latar balakang gambaran tersebut dan mampu
membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya serta memandang sekitarnya
dengan lebih analitis, individu seperti ini bergaya field independent. Dalam
penelitian ini yang dibahas hanya gaya field dependent dan field independent.
1. Field - Dependent

Individu dengan gaya belajar ini menerima sesuatu secara global dan

mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitar, cenderung

' Prof. Dr. Nasution, M. A. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan Mengajar, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2000). hal.94

'® Dewi Maizun, Tipe berpikir Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari
Gaya belajar Fd Dan Fi Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA,
2008)h.28 t.d.
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mengenal dirinya sebagai bagian dari suatu kelompok. Dalam interaksi sosial
mereka cenderung untuk lebih perspektif dan peka. Umumnya siswa denga
gaya belajar seperti ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan atau bergantung
pada lingkungan.

Winkel menyatakan bahwa “orang yang field dependent (ketergantungan
medan) cenderung memandang suatu pola sebagai keseluruhan dan kerap
lebih berorientasi pada sesama manusia serta hubungan sosial”.'” Orang yang
bergaya field dependent cenderung mempersepsi suatu pola sebagai suatu
keseluruhan, sukar baginya memusatkan pada suatu aspek situasi atau
menganalisis suatu pola menjadi bermacam-macam bagian.

Pernyataan tersebut bermakna bahwa siswa yang memilki gaya belajar ini
cenderung berpikir secara global tanpa mengadakan pemotongan-pemotongan
atau pembagian, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis
masalah dan menemukan kesulitan-kesulitan khusus dalam menggunakan
objek-objek yang dikenal dengan cara yang tidak biasa dilakukannya.
Ketidakmampuan siswa tersebut dalam menganalisis suatu situasi
membuatnya cenderung lebih suka menerima bahan-bahan yang telah tersusun
tetapi tidak mampu menyusun kembali dan apabila dihadapkan pada bahan-
bahan yang tidak terstruktur, mereka mengalami kesulitan dalam

mempelajarinya.

Y Inuke Sugiarti, Mengidentifikasi Gaya Kognitif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Dengan Menggunakan Pemecahan Masalah Polya, Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya:
Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2008)h.14 t.d.
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Dalam hubungannya dengan minat siswa, siswa yang memiliki gaya
belajar field dependent cenderung memilih bidang-bidang yang berorientasi
pada hubungan sosial seperti ilmu pengetahuan sosial, sejarah, kesusastraan,
bahasa dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Slameto
yaitu “Peserta didik dengan gaya field dependent cenderung memilih bidang
yang melibatkan hubungan-hubungan interpersonal seperti bidang-bidang
ilmu-ilmu  sosial, aktifitas-aktifias persuasif, ilmu sastra, manajemen
perdagangan”. '®

Hal ini mengisyaratkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar field
dependent tidak mampu untuk belajar mandiri. Dalam belajar khususnya pada
pelaksanaan tugas, peserta didik dengan gaya belajar ini cenderung
mengharapkan stimulus dari lingkungannya. Apabila dalam mengambil
keputusan, dia memerlukan pertimbangan dari orang lain. Dari uraian di atas
dapat di simpulkan bahwa siswa dengan gaya field dependent memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:

1. Tidak mampu belajar sendiri
2. Mengharapkan informasi dari lingkungan
3. Memerlukan pertimbangan ( tidak mandiri)

4. Berminat dalam bidang yang berorientasi pada hubungan sosial seperti

ilmu pengetahuan sosial, sejarah, bahasa, dan lain-lain.

"*Dr. Slameto, Belajar dan Jaktor-faktor yang mempengaruhinya.(Jakarta:Rineka cipta,1995)hal.163
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2. Field - Independent

Individu yang belajar dengan gaya field independent cenderung
menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta
mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya dengan lebih
mudah, memandang keadaan sekeliling lebih secara analitis dan umumnya
mampu dengan mudah menghadapi tugas-tugas yang memerlukan perbedaan-
perbedaan dan analisis. Umumnya siswa yang field independent tidak

dipengaruhi oleh lingkungan atau kurang dipengaruhi oleh lingkungan.'®
Siswa yang memiliki gaya belajar ini mempunyai beberapa ciri-ciri
khas tertentu. Siswa dengan gaya belajar field independent cenderung
menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta
mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitar dengan lebih mudah.
Mereka memandang keadaan sekeliling secara analitis. Umumnya mereka
mampu dengan mudah mengahdapi tugas-tugas yang memerlukan pebedaan-
perbedaan dan analitis. Winkel dalam Inuke menyatakan bahwa: “Orang yang
memiliki gaya belajar filed independent (ketergantungan medan) cenderung
untuk lebih memperhatikan bagian dalam suatu pola dan berorientasi pada

penyelesaian tugas daripada hubungan sosial”. %

l"’Dr Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.(Jakarta:Rineka cipta,1995)hal.163
® Inuke Sugiarti, Mengidentifikasi Gaya Kognitif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Dengan Menggunakan Pemecahan Masalah Polya, Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya:
Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2008) h.14 t.d.
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Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan, peserta didik yang
memiliki gaya belajar field independent memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1. Berpikir seacar analitis.
2. Belajar mandiri.
3. Belajar atas inisiatif sendiri.
4. Berminat terhadap bidang yang menuntut ketrampilan analitis.

Penggolongan siswa ke dalam masing-masing gaya belajar dilakukan

dengan memberikan suatu test perseptual. Group Embedded Figures Test
(GEFT) merupakan tes perseptual yang menggunakan gambar. Seseorang
yang menjalani tes ini dihadapkan pada sekumpulan gambar-gambar rumit
dan sederhana. Setiap gambar rumit terdapat salah satu dari gambar-gambar
sederhana. Tugas yang harus dikerjakan adalah mempertebal gambar
sederhana yang ditetapkan termuat pada masing-masing gambar sederhana.

Seperti contoh berikut ini :

>

Gambar 2. 4 Gambar 2. 5
Gambar sederhana x Gambar rumit yang menyembunyikan gambar sederhana x
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N

Gambar 2. 6
Gambar sederhana x dalam gambar rumit

Pada Group Embedded Figures Test (GEFT) yang merupakan objek dari
persepsi adalah gambar sederhana. Lingkungan yang mengacau adalah
gambar rumit. Perlakuan yang ditampakkan seseorang pada GEFT
mempunyai konsistensi tinggi. Konsistensi dapat diperluas dalam masalah
sehari-hari atau masalah di dalam kelas.

Dalam Group Embedded Figures Test (GEFT) terdapat tiga kelompok
soal. Untuk kelompok pertama terdiri dari 7 soal, sedangkan kelompok kedua
dan ketiga masing-masing terdiri dari 9 soal, kelompok pertama merupakan
soal-soal yang paling mudah. Sedangkan soal-soal pada kelompok kedua dan
ketiga lebih rumit jika dibandingkan soal-soal kelompok pertama.’!

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan tes GEFT ini, untuk kelompok

pertama yang terdiri dari 7 soal adalah 2 menit dan ini digunakan sebagai

latihan. Sedangkan kelompok kedua dan ketiga yang masing-masing terdiri

“'Dewi Maizun, Tipe berpikir Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari
Gaya belajar Fd Dan Fi, Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA,

2008)h.32 t.d.
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dari 9 soal, masing-masing diberikan waktu 5 menit dan bagian ini sebagai tes
sebenarnya.

Patokan yang digunakan dalam menggolongkan siswa ke dalam tipe
field dependent dan field independent adalah jika siswa memperoleh skor
kurang dari 50% dari skor maksimal yang dapat diperoleh siswa jika
menjawab seluruh butir soal dengan benar digolongkan sebagai siswa field
dependent. Sedangkan siswa yang memperoleh skor lebih atau sama dengan
50% dari skor maksimal yang dapat diperoleh, siswa jika menjawab seluruh

butir dengan benar digolongkan sebagai siswa field independent.

Perbedaan Gaya Belajar Field Dependent dan Field Independent

Siswa dengan gaya belajar field independent cenderung analitis, lebih
refleksif terhadap kemungkinan-kemungkinan klasifikasi pilihan dan analisis
visual materi-materi yang diberikan. Mereka juga tampak lebih tenang dan tidak
bingung. Dalam membaca dan berpikir induktif mereka cenderung membuat
kesalahan yang lebih sedikit. Sedangkan mereka yang mempunyai gaya belajar
field dependent akan mengalami kesulitan dalam menganalisis masalah dan
menemukan kesulitan-kesulitan khusus dalam mengubah strategi mereka bila
masalah menuntutnya. Mereka juga tampak lebih gelisah dan bingung. Dalam

membaca dan berpikir induktif mereka cenderung membuat kesalahan yang lebih
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banyak. Untuk lebih jelasnya dalam membandingkan kedua gaya belajar pada

tabel berikut?:

TIPE FIELD DEPENDENT

TIPE FIELD INDEPENDENT

Bicara lambat agar dapat dipahami
orang lain

Berbicara cepat tanpa menghiraukan
daya tangkap orang lain

Lebih cocok untuk memilih psikologi
klinis

Lebih sesuai memilih psikologi
eksperimental

Tidak senang pelajaran matematika,
lebih menyukai bidang humanitas dan

Dapat juga menghargai humanitas
dan ilmu-ilmu sosial, walaupun lebih

ilmu-ilmu social cenderung kepada matematika dan
ilmu pengetahuan alam
Tidak memrlukan petunjuk yang

terperinci

Memerlukan petunjuk yang lebih
banyak untuk memahami sesuatu,
bahan hendaknya tersusun langkah
demi langkah

Tabel 2.1 Perbedaan Field dependent dan Field independent

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui perbedaan ciri-ciri dari masing-
masing individu field dependent maupun field independent. Meskipun terdapat
dua kelompok gaya belajar yang berbeda tetapi tidak dapat dikatakan bahwa
siswa field independent lebih baik dari pada siswa field independent.

Setiap gaya belajar mempunyai kelebihan dan kekurangan. Siswa yang
memiliki gaya belajar field dependent lebih kuat mengingat informasi-informast
sosial seperti percakapan atau intraksi antara pribadi. Selain itu siswa fleld
dependent akan merasakan kesulitan untuk melepaskan diri dari keadaan yang

mengacaukannya. Berbeda dengan siswa yang memiliki gaya belajar field

22 prof.Dr.Nasution,M.A, Berbagai pendekatan dalam prosesbelajar mengajar. op.cit. hal 95
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independent, siswa ini lebih mudah mengurai hal-hal kompleks dan lebih mudah
memecahkan masalah dan siwa ini akan merasakan kesulitan untuk memecahkan

masalah sosial yang merupakan objek yang rumit dan kurang terstruktur.

F. Kesebangunan
1. Pengertian Kesebangunan
Suatu kesesuaian antar dua poligon, jika sudut-sudut bersesuaiannya
kongruen dan sisi-sisi bersesuaiannya sebanding, maka kesesuaian itu yang
disebut kesebangunan dan dua poligon itu sebangun.?
2. Syarat Dua Poligon Sebangun
Dua bangun geometri dikatakan sebangun jika keduanya berbentuk
sama dan sisi bersesuaian yang sebanding. Setiap pasang bangun yang

diperlihatkan di bawah ini semuanya sebangun karena bentuknya sama.

o() /\ A

Gambar 2. 7 Bangun-bangun yang sebangun

Jika dua bangun kongruen, maka dua bangun itu juga sebangun. Akan
tetapi untuk sebaliknya tidak berlaku, karena kesebangunan tidak
berhubungan dengan ukuran. Jadi salah satu dari dua bangun sebangun bisa
diperbesar atau diperkecil tanpa mengubah kesebangunannya, selama

bentuknya tidak berubah. Dalam gambar di bawah segitiga ABC dan segitiga

® Susanah, Geometri, (Surabaya: Unesa Universitas Press,2008), h. 164.
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DEF itu sebangun karena setiap sisi segitiga ABC dua kali sisi bersesuaian

pada segitiga DEF.

A 4 B D 8 E
Gambar 2. 8 Segitiga yang sebangun

Simbol ~ berarti “sebangun dengan” yang digunakan ketika
membicarakan dua atau lebih poligon yang sebangun. Sebagai contoh, bangun
di atas segitiga ABC ~ segitiga DEF berarti segitiga ABC sebangun dengan
segitiga DEF.

Kerena kesebangunan geometri lebih bergantung pada bentuk, daripada
ukuran. Bangun-bangun yang sebangun memiliki sudut-sudut kongruen dan

sisi-sisi sebanding tidak harus kongruen.

Gambar 2. 9 Bangun ABCD ~ bangun EFGH

Dua bangun persegiempat di atas mempunyai sudut-sudut bersesuaian

yang kongruen yaitu ZA= LE, LB =2 /LF, LC=/£G, 4D = /£ Hdan

AB _ BC _CD _ AD

2
E—F—F—G—G—H—E—I.karena

perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian yaitu
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syarat-syarat kesebangunan dipenuhi, maka bangun persegiempat ABCD ~

persegiempat EFGH.

a. Teorema Kesebandingan dasar : Jika sebuah garis sejajar dengan salah satu
sisi segitiga memotong sisi-sisi segitiga yang lain di dua titik berbeda,
maka segmen potongan sebanding dengan sisi tersebut.

Diketahui : XY sejajar dengan BC

AX _ A
AB ~ AC

Buktikan :

Bukti : Dalam AAXY (dengan alas AX) dan AXBY (dengan alas XB), garis
tinggi dari Y pada kedua segitiga tersebut sama.

A A

Gambar 2. 10 Bangun ABC

luas 8XBY _ XB (1)

Sehmgga Tuash "XV . Ax Tirreereeeesssesens

Dalam AAXY (dengan alas AY) dan AY DX (dengan alas YC), garis tinggi

dari X pada kedua segitiga tersebut sama.

luas AYCX YC
= (2)

Sehingga TMGSART = A e
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Gambar 2. 11 Bangun ABC dengan garis tinggi X dan Y
Karena XY sejajar dengan BC, AYCX dan AXBY mempunyai garis tinggi

sama terhadap alas persekutuan XY seperti yang ditunjukkan gambar di

atas. Selanjutnya luas AYCX = luas AXBY ................ 3)

Dari persamaan 1, 2, dan 3 didapat
XB _ luas AXBY __ luasAYCX _ Ye XB _ YC

AX  TuasBAXY — TuashAXY — av ata u VRS “4)

Tambahkan dengan 1 pada kedua ruas sehingga diperoleh :

AX+XB _ AY+YC AB _ AY
AX T AY atau 75 AX AYbe rarti AB_AC

. Teorema : Jika sebuah garis memotong dua sisi segitiga dan segmen
perpotongannya sebanding dengan sisi-sisinya, maka garis tersebut sejajar

dengan sisi ketiga.

Diketahui % = z_z Buktikan : XY sejajar dengan BC
Bukti : A
X Y
C’
B C

Gambar 2. 12 Bangun Segitiga ABC
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Andaikan XYtidak sejajar dengan BC. Maka ada segmen malalui B sejajar

XY, dan memotong AY di titik C’ yang berbeda dengan C. Dengan teorema

AX

T 2—};. Bandingkan perbandingan ini dengan AC = AC’ atau C dan C’

berhimpit. Karena itu dengan bukti tidak langsung, pengandaian salah dan
XY dan BC harus sejajar.
3. Kesebangunan Sd-Sd-Sd dan Sd-Sd dalam Segitiga
Dua segitiga kongruen jika tiga sudut dan tiga sisi dari segitiga yang
satu kongruen dengan bagian yang berkesesuaian pada segitiga yang kedua.

Teorema-teorema dapat digunakan untuk membuktikan segitiga-segitiga

kongruen jika hanya beberapa bagian yang berkesesuaian kongruen (dengan

S-8d-S, Sd-S-Sd, S-S-S atau S-Sd-Sd).

Proses yang sama dapat digunakan untuk membuktikan kesebangunan
antar segitiga-segitiga.

a. Teorema Kesebangunan Sudut-Sudut-Sudut (Sd-Sd-Sd) : Diketahui
kesesuaian antara dua segitiga, jika sudut-sudut yang berkesesuaian
kongruen, maka kesesuaian tersebut merupakan suatu kesebangunan.
Diketahui : AABC «— AXYZ, ZA = /X, ZB = LY, ZLC = LT
Buktikan : AABC ~ AXYZ

Bukti : Untuk AABC ~ AXYZ, sudut-sudut yang berkesesuaian harus

kongruen dan sisi-sisi yang berkesesuaian harus sebanding.
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Andaikan diketahui bahwa sudut-sudut yang berkesesuaian kongruen,

sehingga yang perlu untuk dibuktikan hanyalah sisi-sisi yang berkesesuaian

harus sebanding atau X2 =%z = 17

Jika AABC = AXYZ, maka %=%=%= 1. Oleh karena itu, misal

AABC dan AX *Z tidak kongruen dan £C = /Z sehingga bangun dapat
digambar sebagai berikut.

CatauZ

X Y

A B
Gambar 2. 13 Bangun Segitiga ABC dan XYZ

Karena <ZA = ZCXY, AB sejajar dengan XY dengan teorema

kesebandingan ac - B¢ Dengan penalaran yang sama, ini dapat

Xz~ vz
o BC _ AB . - .
ditunjukkan bahwa vz = xz- Dengan sifat transitif dapat disimpulkan

bahwa % = % = % dan dengan definisi kesebangunan AABC ~ AXYZ.

Dari teorema kesebangunan Sudut-Sudut-Sudut (Sd-Sd-Sd)
memberikan dua akibat sebagai berikut:

a. Akibat Sudut-Sudut (Sd-Sd) : Diketahui kesesuaian antara dua segitiga,

jika dua pasang dari sudut-sudut yang bersesuaian kongruen, maka

kesesuaian tersebut merupakan suatu kesebangunan.
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Akibat di atas berarti jika dua pasang dari sudut-sudut yang
berkesesuaian kongruen pada dua segitiga, maka pasangan sudut yang
ketiga juga kongruen. Akibatnya ketiga sudut-sudut yang bersesuaian
pada segitiga yang pertama kongruen dengan sudut-sudut yang kedua.
Seperti contoh berikut, oleh karena itu jika /A= ZEdan Z B = £ F,

maka £ C harus kongruen dengan Z G.

A EE\
B C F G

Gambar 2. 14 Segitiga sebangun dengan dua sudut kongruen

. Akibat yang kedua : Jika sebuah garis sejajar dengan salah satu sisi
segitiga dan memotong dua sisi yang lain pada dua titik berbeda, maka
segitiga yang terbentuk sebangun dengan segitiga yang semula.
Diketahui : XY sejajar dengan AB

Buktikan : AAB &~ AXYZ

Bukti : Karena XY sejajar denganAB, dua pasang sudut yang
berkesesuaian yang terbentuk adalah kongruen, sehingga ZCAB =
ZCYX dan ZABC = ZCYX. Olek karena itu, dua segitiga sebangun

berdasarkan akibat kesamaan dua sudut dalam segitiga.



47

4. Kesebangunan S-Sd-S dan S-S-S dalam Segitiga
a. Teorema Kesebangunan Sisi-Sudut-Sisi (S-Sd-S) : Dalam suatu kesesuaian
antara dua segitiga, jika dua pasang sisi bersesuaiannya sebanding, dan

sudut-sudut yang diapitnya kongruen, maka kesesuaian itu kesebangunan.

XZ _ YZ
AC~ BC

Diketahui : AABC,AXYZ, ZC = /1,
Buktikan : AABC ~ AXYZ

Bukti : Jika kedua segitiga kongruen, tentulah kedua segitiga sebangun.
Misalkan kedua segitiga itu tidak kongruen, maka keduanya bisa
ditempatkan seperti gambar di bawah ini. Menurut teorema garis sejajar

XY sejajar dengan AB, sehingga AABC ~ AXYZ menurut akibat kedua.

C atau Z

A B
Gambar 2. 15 Dua segitiga sebangun (AABC ~ AXYZ)

b. Teorema Kesebangunan Sisi-Sisi-Sisi (S-S-S) : Dalam suatu kesesuaian
antara dua segitiga, jika sisi-sisi bersesuaiannya sebanding, maka

kesesuaian itu suatu kesebangunan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan tentang tipe berpikir siswa field-
dependet dan field independent dalam menyelesaikan pemecahan masalah

matematika.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di siswa kelas IX-G MTsN Krian. Penelitian
dilakukan pada hari kamis tanggal 10 November 2011, mulai pada pukul 09.00

sampai pukul 12.30.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX MTsN Krian tahun ajaran
2011-2012 yang terdiri dari 42 siswa, nama siswa dapat dilihat pada lampiran 1.
Subjek diteliti dengan memberikan tes gaya belajar Group Embeded Figures Test
(GEFT) yang di gunakan untuk mengelompokkan siswa yang tergolong field
dependent dan siswa field independent. Siswa diberi skor 1 jika menjawab benar

dan diberi nilai 0 jika menjawab salah. Jika siswa mampu menjawab dan

48
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memperoleh skor kurang dari sama dengan 50% maka siswa di golongkan sebagai
siswa yang field dependent, sedangkan siswa yang memperoleh skor lebih dari
50% maka siswa digolongkan sebagai siswa fleld independent. Kemudian akan
diberikan soal tes untuk bahan dalam melakukan wawancara.

Subjek yang terpilih untuk diwawancarai harus memenuhi beberapa
kriteria, yaitu subjek harus mengerjakan tes secara lengkap, ada prosesnya dan
mampu berargumen dalam menjelaskan jawabannya. Berdasarkan kriteria tersebut
maka diambil sebanyak 4 siswa yaitu 2 siswa yang fleld dependent dan yang
terdiri 1 laki-laki dengan kode (FS) dan 1 perempuan (SU), dan 2 orang lagi siswa
yang field independent, yang terdiri dari 1 siswa laki-laki (FA) dan 1 perempuan
(IF). Kemudian dari keempat subjek itu akan diwawancara, dengan hasil tes yang

sudah dikerjakan.

. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah Group Embeded Figures Test
(GEFT), soal tes uraian matematika dan pedoman wawancara.
1. Group Embeded Figures Test (GEFT)
GEFT merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur gaya
belajar. GEFT merupakan tes perseptual hasil modifikasi dari EFT yang

dikembangkan oleh Herman A. Witkin dkk yang telah diadaptasi kedalam
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bahasa Indonesia oleh Hudiyono.! Dalam penelitian ini GEFT langsung
dipergunakan sebagai instrument penelitian tanpa melalui validasi terlebih
dahulu.

GEFT ini terdiri dari tiga bagian, bagian pertama terdiri dari 7 butir soal,
bagian bagian kedua dan ketiga masing-masing 9 butir soal. Soal bagian
pertama dimaksqdkan untuk latihan dan untuk mengetahui apakah siswa sudah
memahami perintah dalam tes tersebut. Bagian pertama ini tidak diberi skor
karena ini bersifat latihan, baru pada bagian kedua dan ketiga akan diberi skor
karena ini merupakan tes yang sesungguhnya. Pada bagian kedua dan ketiga
jika benar masing-masing butir soal diberikan skor 1, dan jika salah tidak ada
skornya atau skornya 0. Skor yang tertinggi yang diperoleh subjek adalah 18.
Waktu yang diberikan untuk soal bagian pertama diberi waktu 2 menit,
sedangkan untuk soal bagian kedua dan ketiga masing-masing 5 menit.> Tugas
subjek dalam megerjakan soal tes ini adalah mempertebal gambar sederhana
yang tersembunyi didalam gambar yang rumit untuk masing-masing soal.
GEFT dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 2.

2. Soal tes uraian
Soal tes bentuk uraian merupaka tes yang digunakan untuk mengukur

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Dalam penelitian ini

' Sugiarti, Inuke, Mengidentifikasi gaya kognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika
dengan menggunakan masalah polya. Skripsi Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan UNESA,
2008),h. 41.t.d.

2 Dewi Meizun, Tipe berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan masalah matematika di tinjau dari
gaya kognitif FD dan FI .Tesis Sarjana Pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA,
2008),h.33.t.d.
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soal matematika dalam bentuk soal uraian. Soal tes ini disusun oleh peneliti
sesuai persetujuan dosen dan guru matematika dari sekolah yang akan diteliti.
Sebelum tes menyelesaikan soal akan diujikan terlebih dahulu diadakan
validasi terhadap soal yang akan diujuikan. Karena instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur.’

Untuk itu perlu adanya validator yang dianggap ahli untuk
memvalidasi tes tersebut dengan meminta penilaian terhadap 3 validator,
adapun validator tersebut ialah 2 dosen matematika, 1 guru matematika di kelas
IX dan nama validator ada pada lampiran 3. Bagian soal yang direfisi ada pada
lampiran 4. Sedangkan hasil validasi digunakan untuk merevisi butir soal tes
sebelum diujikan di lapangan, soal tes uraian ada pada lampiran 5.

3. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai
subjek penelitian untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang apa,
mengapa, dan bagaimana yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.
Pedoman ini merupakan garis besar dari pertanyaan-pertanyaan peneliti yang
akan diberikan kepada siswa yang diteliti.

Pedoman wawancara dibuat dengan berpatokan pada indikator

permasalahan Polya yang memiliki 4 tahap yaitu: apakah siswa telah bisa

* Prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal.173.
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memahami soal yakni mengetahui dan memahami dengan jelas
permasalahannya, merencanakan penyelesaian yaitu siswa dapat menggambar
atau memisalkan data yang tersedia, mengetahui hubungan antara data yang
tersedia dengan data yang akan dicari, serta siswa dapat menemukan strategi
yang sesuai dengan konsep. Kemudian tahap ketiga yakni melaksanakan
rencana penyelesaian yaitu siswa dapat menggunakan strategi yang sesuai
dengan konsep dan melaksanakan dengan sistematis setiap langkahnya. Untuk
yang terakhir memeriksa kembali yaitu memeriksa lagi dari hasil yang telah
ditemukan untuk mencegah ketidaktelian dari langkah kerjanya. Pedoman

wawancara ada pada lampiran 6.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara tes tulis dan
wawancara. Data yang diperoleh merupakan data kulitatif dan kuantitatif. Subjek
diberikan dua tes yakni tes Group Embeded Figures Test (GEFT) untuk
membedakan gaya belajar dan soal tes bentuk uraian untuk bahan dalam
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan metode wawancara baku
terbuka, artinya bahwa urutan materi yang ditanyakan dan cara penyajian sama
untuk setiap responden sehingga keluwesan pertanyaan untuk wawancara
mendalam terbatas, tergantung pada situasi dan kecakapan pewawancara. Metode

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini memberi kebebasan kepada
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peneliti untuk menelusuri dan memeriksa tipe berpikir siswa dalam menyelesaikan
soal.

Untuk mencegah kecemasan dan keraguan siswa yang diwawancarai, maka
sebelum dilakukan wawancara peneliti menjelaskan bahwa hasil wawancara ini
tidak mempengaruhi penilaian guru terhadap siswa tersebut, serta diharapkan
siswa dapat memberikan keterangan yang sesungguhnya dan apa adanya sesuai
dengan yang dipikirkan. Pelaksanaan wawancara tidak menggunakan bahasa baku,
melainkan bahasa komunikatif agar pelaksanaan wawancara tidak terasa kaku dan
suasana menjadi harmonis.

Pada saat melakukan wawancara, peneliti merekam hasil wawancara
tersebut dengan menggunakan tape recorder yang sebelumnya telah meminta izin
dan meminta persetujuan siswa. Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui
tipe berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. Dari klasifikasi siswa yang
dijadikan subjek penelitian, tidak dicantumkan nama dari siswa tersebut,
melainkan diberikan kode bagi siswa tersebut.

Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif maka diguﬁakan triangulasi.’
Triangulasi pada penelitian ini dengan triangulasi sumber, yaitu dilakukan dengan
cara membandingkan hasil wawancara tipe berpikir subjek terhadap satu soal
dengan hasil wawancara tipe berpikir terhadap soal tes yang lain. Untuk satu soal

tes, dilakukan wawancara minimal satu kali sehingga dapat diketahui tipe berpikir

* Suparni, Proses Berpkir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Pecahan Bentuk Aljabar,
op.cit, h.50-51.t.d.
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subjek. Wawancara dengan pertanyaan yang sama diuji lagi untuk butir tes yang
lain sehingga diperoleh tipe berpikir dari subjek yang sama. Kemudian dari hasil

wawancara dapat diamati kecenderungan tipe berpikir subjek.

F. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data dilakukan setelah pengumpulan data dan menentukan
instrumen dengan tujuan agar data yang diperoleh tersusun secara sistematis dan
lebih mudah menafsirkannya sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif. Analisis
data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan tipe berpikir siswa field
dependent and field independent dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

Teknis analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Transkipsi data
Yakni mentranskrip data dari hasil wawancara yang berupa narasi untuk ditulis
dengan tepat semua ucapan subjek sesuai wawancara yang telah dilakukan.

2. Reduksi data
Reduksi data merupakan langkah dasar untuk memperoleh hasil penelitian yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi merupakan proses menghilangkan
data penelitian yang tidak dibutuhkan dan memilih serta menggabungkan data
yang saling berkaitan dan sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian data

tersebut dianalisis untuk merumuskan temuan penelitian.
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3. Penyajian data
Setelah melakukan pereduksian data, tahap analisis selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data merupakan pengkasifikasian data dan
identifikasi data yaitu dengan menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan
terkatagori berdasarkan indikator-indikator aktivitas siswa (proses pengerjaan
soal yang diberikan), sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan data
dari tipe berpikir siswa dalam menyelesaikan setiap soal.

4. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini. Tahap

penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah

dikumpulkan melalui pengamatan, rekaman, catatan lapangan dan data yang
telah direduksi. Penarikan kesimpulan tipe berpikir subjek dari 4 soal yang
diberikan menggunakan kriteria sebagai berikut:

a) Séseorang disebut memiliki tipe berpikir konseptual apabila dalam
mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator tipe berpikir
konseptual daripada indikator tipe berpikir semikonseptual dan
komputasional.

b) Seseorang disebut memiliki tipe berpikir semikonseptual apabila dalam
mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator tipe berpikir
semikonseptual daripada indikator tipe berpikir konseptual dan

komputasional.
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c) Seseorang disebut memiliki tipe berpikir komputasional apabila dalam

d)

mengerjakan soal lebih banyak memenuhi indikator tipe berpikir

komputasional

semikonseptual.

daripada indikator

tipe

berpikir

konseptual dan

Apabila seorang subjek dalam menyelesaikan soal, banyaknya indikator

yang digunakan sama maka tipe berpikir subjek pada butir soal tersebut

disimpulkan berdasarkan indikator pokok yang dipenuhi subjek. Yang

menjadi indikator pokok pada tipe berpikir konseptual adalah K.3.1 dan

K.3.2, untuk indikator pokok pada tipe berpikir semikonseptual adalah

S.3.1, dan indikator pokok pada tipe berpikir komputasional adalah P.3.1.

Konseptual Semikonseptual Komputasional
e Siswa mampu | ¢ Siswa kurang mampu | e Siswa tidak mampu
mengungkapkan mengungkapkan mengungkapkan
dengan kalimat sendiri dengan kalimat dengan kalimat
apa yang diketahui sendiri apa yang sendiri apa yang
dalam soal. (K.1.1) diketahui dalam diketahui dalam soal.
e Siswa mampu soal. (S.1.1) (P.1.1)
mengungkapkan Siswa kurang | e Siswa tidak mampu
dengan kalimat sendiri mampu mengungkapkan
apa yang ditanya mengungkapkan dengan kalimat
dalam soal. (K.1.2) dengan kalimat sendiri apa yang
e Siswa mampu sendiri apa yang ditanya dalam soal.
menjelaskan  langkah ditanya dalam soal. (P.1.2)

yang ditempuh sesuai
dengan konsep yang
telah dipelajari. (K.2.1)

e Siswa mampu
menjelaskan  konsep
apa yang dapat
digunakan untuk
menyelesaikan

masalah. (K.2.2)

e Siswa

(S.1.2)

Siswa tidak
sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah
yang ditempuh
sesuai dengan
konsep yang telah
dipelajari. (S.2.1)
tidak

Siswa tidak mampu
menjelaskan
langkah-langkah
yang ditempuh
sesuai dengan
konsep yang telah
dipelajari. (P.2.1)
Siswa tidak mampu
menjelaskan konsep
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e Siswa menyelesaikan
soal menggunakan
konsep-konsep  yang
sudah dipelajari.
(K.3.1)

o Jika penyelesaian
sementara salah maka
soal kembali kepada
struktur yang lebih
sederhana. (K.3.2)

e Siswa mampu
mengoreksi kesalahan
yang ditemukan
sehingga diperoleh
hasil yang  benar.
(K.4.1)

e Siswa mampu
memeriksa  kembali
kebenaran setiap
langkah penyelesaian
yang telah  dibuat
secara teliti sebelum

membuat kesimpulan.
(K.4.2)

sepenuhnya mampu
menjelaskan konsep

apa yang dapat
digunakan untuk
menyelesaikan

masalah. (S.2.2)
Siswa
menyelesaikan soal
menggunakan
konsep-konsep yang
sudah dipelajari
walaupun tidak
lengkap. (S.3.1)
Siswa kurang
mampu mengoreksi
kesalahan yang
ditemukan sehingga
sering terjadi
kesalahan. (S.4.1)

dapat
untuk

apa  yang
digunakan
menyelesaikan
masalah. (P.2.2)

Siswa dalam
menyelesaikan soal
cenderung lepas dari
konsep yang telah
dipelajari. (P.3.1)

Siswa tidak
mengoreksi kembali
penyelesaian  yang

dibuat. (P.4.1)

g)

Tabel 3. 1 Indikator tipe berpikir

Jika kesimpulan tipe berpikir subjek menyatakan hasil yang seimbang,

maka jenis tipe berpikir subjek tidak dapat ditentukan dengan jelas.

Setiap kelompok disebut

memiliki tipe

berpikir

“konseptual”,

“semikonseptual”, atau “komputasional” apabila terdapat minimal 2 orang

dari 3 orang subjek untuk setiap kelompok memiliki tipe berpikir

“konseptual”, “semikonseptual”, atau “komputasional”

Jika criteria e) tidak terpenuhi maka tipe berpikir untuk setiap kelompok

tidak dapat ditentukan secara jelas.




BAB IV

HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITTIAN

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan, maka data
yang dianalisis adalah data hasil tes tulis dan data hasil wawancara subjek dalam
menyelesaikan soal. Data tersebut diperoleh melalui wawancara terhadap 4 subjek,
yaitu 2 subjek dengan gaya belajar field dependent dan 2 subjek dengan gaya belajar
field independent. Untuk menganalisis tipe berpikir subjek dalam menyelesaikan soal,
maka yang perlu diperhatikan adalah hasil pekerjaan subjek dalam menyelesaikan
soal. Selanjutnya berdasarkan hasil pekerjaan itu ditelusuri tipe berpikir subjek
melalui wawancara subjek dalam menyelesaikan soal. Tipe berpikir subjek untuk

masing-masing soal akan dijelaskan berikut ini.

A. Hasil dan Analisis Data Subjek Field Dependent
1. Subjek FS

a. Soal No.1

Dalam memahami soal, subjek dapat dengan mudah menjelaskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, seperti yang

tercantum pada wawancara di bawah ini :

P3.1.1 : Apa yang diketahui?

FS3.1.1 : Panjang sisi AD=4 cm, DC=6cm, SR=9cm, SP=7,5
cmdan PQ =12 cm

P3.1.2 : Apa yang ditanyakan dalam soal?

FS3.1.2 : Panjangsisi AB dan QR.

58
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Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, sehingga pernyataan FS3.1.1 dan FS3.1.2 sudah memenuhi
indikator K1.1 dan K1.2.

Pada tahap merencanakan penyelesaian soal, subjek juga dapat
menjelaskan cara yang sesuai dengan konsep yang sudah diajarkan, hal
itu sesuai dengan yang ada dalam wawancara berikut :

P3.1.3 :Bagaimana cara mencari panjang sisi AB dan QR?
FS3.1.3 : Membandingkan sisi yang bersesuaian

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
yang diajgrkan, sehingga pernyataan subjek FS3.1.3 dalam
merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator K2.2.

Sedangkan untuk tahap melaksanakan penyelesaian soal, subjek
mengunakan konsep yang sudah ada. Namun subjek kurang memahami

konsep operasi perkalian, sehingga terjadi kesalahan penulisan seperti di

bawah ini :
h. BEEC GO Cem. b gier: fac tem
DA :dcm: Rs =~ g em =
"ol sanya @ AR P TSP s 9,6 em
TR Sawab. bu tanve . CR 7
T e - 9C . A% pyawab - OA R
T BN Py . o P < =
e e = : s W
j 12~ - ~~ ] .j N
- o x :?_ = - _ - CV ~ = 3L
T e s 2?2 g, =3 e ’; el

Gambar 4. 1 Hasil Pekerjaan Subjek FS Nomor 1
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Subjek dapat menjelaskan langkah-langkah dalam mencari
panjang sisi, dan menggunakan konsep dalam menyelesaikan soal.
Namun subjek itu masih kurang memahami apa saja ketentuan dalam
pengoperasian perbandingan yang dipakai dalam mengerjakan soal, hal
ini terlihat pada saat mencari panjang sisi. Subjek mengira bahwa
perbandingan itu sama dengan operasi perkalian pecahan, sehingga
pernyataan FS3.1.5 dan FS3.1.9 memenuhi indikator S3.1.

Untuk tahap memeriksa kembali hasil pekerjaannya, subjek tidak
melakukan tahap memeriksa kembali hasil pekerjaannya, ini sama
dengan pernyataan subjek pada peneliti berikut ini :

P3.1.12 : Sebelum dikumpulkan sudah dikoreksi?
FS3.1.12 : Belum

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga
pernyataan FS3.1.12 memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam
menyelesaikan soal no. 1 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, K2.2, S3.1, dan P4.1, sehingga subjek
dalam menyelesaikan soal memiliki tipe berpikir semikonseptual.

Soal No. 2

Dalam memahami soal, subjek dapat menjelaskan apa yang
diketahui tetapi subjek kurang mengetahui tentang yang ditanyakan,

seperti yang ada di bawah ini :
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P3.2.1 : Apa yang diketahui dalam soal ini?
FS3.2.1 : Besar £ BAC = 60°, £ ABC = 40°, £ QPR = 60° dan

2 PQR = 80°

P3.2.2 : Apa yang ditanyakan dalam soal ini?

FS3.2.2 : Sisi-sisi yang sebanding.

P3.2.3 : Selain itu apa yang ditanyakan?

FS3.2.3 : Tidak mengerti kalau menjelaskan.

P3.2.4 : Tidak menjelaskan, mencari apa yang menjadi soal atau
yang ditanya?

FS3.2.4 : Yasisi-sisi yang sebanding.

P3.2.5 : Ehm ini lho yang saya maksud.

FS3.2.5 : Ohya, membuktikan segitiga ABC dan PQR sebangun.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan subjek kurang memahami apa
yang ditanyakan dengan kalimatnya sendiri, hal ini sesuai dengan
pernyataan FS3.2.1 dan FS3.2.2 dan sudah memenuhi indikator K1.1
dan S1.2.

Kemudian pada tahap merencanakan penyelesaian, subjek tidak
memahami konsep yang seharusnya dipakai dalam mengerjakan soal, ini
terlihat pada wawancara berikut ini :

P3.2.6 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga yang
sebangun?

FS3.2.6 : Tidak tahu

P3.2.7 : Terus maksud dari tulisanmu £ ABC=Z PQR = 60°,
ZBCA =/ PRQ = 80° dan £ CAB = £ QPR = 60 apa?

FS3.2.7 : Ya menunjukkan dua segitiga yang mempunyai sudut-
sudut yang sama.
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Untuk merencanakan penyelesaian, subjek tidak memahami

konsep yang ada sehingga terjadi kesalahan. Hal ini terlihat pada saat

membuktikan dan menujukkan sisi yang bersesuaian, sehingga jawaban

subjek FS3.2.6 dalam merencanakan penyelesaian termasuk dalam

indikator P2.2.

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, subjek tidak memahami

konsep sehingga terjadi kesalahan, seperti apa yang ada di bawah ini :

P3.2.7

FS3.2.7

P3.2.8

FS3.2.8
P3.2.9

..................

P3.2.14

FS3.2.14

P3.2.15

FS3.2.15

..................

P3.2.17

FS3.2.17 :

P3.2.18

FS3.2.18 :

Terus maksud dari tulisanmu £ ABC = Z PQR = 60°,
Z/BCA=/ZPRQ=280"dan £ CAB=Z QPR = 60° apa?
Ya menunjukkan dua segitiga yang mempunyai sudut-
sudut yang sama.

Dari sudut-sudut yang sama kesimpulan apa yang bisa
diambil?

Ehm jadi dua segitiga yang sebangun ya Bu?

Ya jadi sebangun. Alasannya apa kamu bisa sudut-sudut
itu sama?

Besar sudutnya sama

........................................

Kemudian kenapa jumlah sudutnya ini 200%

Ehm iya, sebentar ada yang salah sudut ini £ ABC =
2 PQR = 40° bukan £ ABC = £ PQR = 60°.

Dan untuk sisi yang bersesuaian mana saja?

Sisi AC sesuai dengan PQ, BC sesuai dengan PR dan AB
sesuai dengan RQ.

..........................................

Apa alasannya?

Ini arahnya sama ke atas, sama menghadapnya.

Apa yang benar tidak seperti ini, sisi yang bersesuaian dan
sebanding adalah AB sebanding dengan PQ, AC sebanding
dengan PR dan BC sebanding dengan QR.

Iya panjangnya sama.
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Subjek dalam menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep
pembuktian segitiga sebangun dan sisi bersesuaian yang. sebanding. Hal
ini terlihat saat membuktikan kesebangunan dan mencari sisi yang
bersesuaian, sehingga pernyataan subjek FS3.2.8, FS3.2.15 dan
FS3.2.17 memenuhi indikator berpikir P3.1.

Untuk tahap memeriksa kembali pekerjaannya sudah tidak
dilakukan karena ketidak fahaman subjek, seperti di bawah ini :

P3.2.19 : Jangan dilihat arah dan menghadapnya pada soal ini,
tapi lihat besar sudut yang mengapit sisi. Ini tadi belum
dikoreksi ya?

FS3.2.19 : Iyatidak.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga
jawaban subjek FS3.2.19 memenubhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam
menyelesaikan soal no. 2 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
memenuhi indikator K1.1, S1.2, P2.2, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir komputasional.

Soal No. 3

Tahap pertama yaitu memahami soal. Dalam memahami soal,
subjek dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan
dengan kalimatnya sendiri. Hal ini tercermin dari hasil wawancara
berikut ini :

P3.3.1 : Apa yang diketahui dalam soal nomor tiga?
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FS3.3.1 : Panjangsisi AB=4 cm, AF =5 cm, BF =3 cm dan
BC=6cm

P3.3.2 : Apayang ditanyakan dalam soal?

FS3.3.2 : Membuktikan segitiga ABF dan ADC sebangun,
menyebutkan sisi yang sesuai sebanding dan panjang sisi
AD dan DC.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, pernyataan FS3.3.1 dan FS3.3.2 sudah memenuhi indikator
K1.1 dan K1.2.

Subjek dalam tahap merencanakan penyelesaian menggunakan
konsep pembuktian dua segitiga sebangun, walaupun tidak begitu

memahami. Hal ini terlihat pada wawancara berikut ini :

P3.3.3 : Bagaimana cara membuktikan?

FS3.3.3 : Ya seperti pada nomor dua tadi, dilihat dari sudut yang
sama.

Dan

P3.3.12 : Kemudian bagaimana cara mencari panjang sisi AD dan
DC?

FS3.3.12 : Menambahkan sisi AF dan FD.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
pembuktian dua segitiga sebangun yang diajarkan, walaupun masih ada
yang belum difahami sehingga terjadi kesalahan. Hal ini terlihat pada
saat membuktikan dan mencari panjang sisi, sehingga pernyataan subjek
FS3.3.3 dan FS3.3.12 dalam merencanakan penyelesaian termasuk

dalam indikator S2.2.
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Subjek dalam melaksanakan penyelesaian menggunakan kosep
pembuktian dua segitiga sebangun dan ada yang tidak sesuai dengan

konsep yang diajarkan. Hal ini seperti percakapan berikut :

P3.34 : Bagaimana langkah untuk membuktikannya?

FS334 : / ABF = £ ADC, ZAFB = £ ACD dan £ BAF =
£ CAD.

P33.5 : Kenapa bisa langsung menentukan? Alasannya apa?

FS3.3.5 : Yang pertama sudut siku-siku, yang kedua dan ketiga itu
mengira saja.

P3.3.7 : Kesimpulannya apa?

FS3.3.7 : Ya terbukti dua segitiga ABF dan segitiga ADC sebangun.

P33.8 : Menurut kamu kesebangunan itu apa?

FS3.3.8 : Bangun yang bentuknya sama sehingga disebut sebangun.

P339 : Dan untuk yang sisi yang sebanding dan sebangun
bagaimana cara mencarinya?

FS3.3.9 : Dengan memperhatikan gambar mana sisi  yang
bersesuaian, tapi saya bingung mana sisi yang sesuai atau
sebanding.

P3.3.12 : Kemudian bagaimana cara mencari panjang sisi AD dan
DC?

FS3.3.12 : Menambahkan sisi AF dan FD.

P3.3.13 : Kenapa bisa seperti itu? Padahal sisi FD belum diketahui.

FS3.3.13 : Ya kalau dilihat sisi AF dan FD panjangnya sama jadi
panjangnya disamakan antara AF dan FD.

P3.3.14 : Ehm tidak boleh begitu, panjang itu harus pasti tidak
sepertinya maka disamakan itu tidak boleh asal harus ada

dasarnya.

FS3.3.14 : Sedangkan untuk panjang DC: %g = %
s _3
10~ DC
5DC = 30

- 30 _
DC = 5—6
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P3.3.15 : Perbandingan yang kamu pakai salah. Ayo perhatikan
gambar, salahnya pada sisi AF itu sisi miring kamu
bandingkan dengan AD yang bukan sisi miring. Jadi
walaupun jawabanmu benar tapi caranya salah.

FS3.3.15 : Ehm, begitu ya Bu.

Subjek dalam menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep
pembuktian segitiga sebangun, sisi bersesuaian yang sebanding dan
mencari panjang sisi. Subjek masih kurang memahami apa saja
ketentuan yang dipakai dalam mengerjakan soal, hal ini sesuai dengan

jawaban subjek FS3.3.4, FS3.3.5, dan FS3.3.12 memenuhi indikator

P3.1. Hal ini bisa diperkuat dengan melihat hasil pekerjaannya berikut :

B a < Aot - < ADC
< BfR .2 ACO
< BA e CAD

Gambar 4.2 Hasil Pekerjaan Subjek FS Nomor 3

Sedangkan pada tahap memeriksa kembali, subjek juga tidak
memeriksa hasil pekerjaannya seperti pernyataannya di bawah ini :

P3.3.16 : Bagaimana kamu memeriksa jawaban untuk memastikan

jawabanmu benar?
FS3.3.16 : Tidak saya periksa.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga

jawaban subjek FS3.3.16 memenuhi indikator P4.1.
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Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam
menyelesaikan soal no. 3 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.2, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir komputasional.

Soal No. 4

Pada soal ini, subjek dapat memahami soal dengan menjelaskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, ini tampak pada

percakapan berikut :

P3.4.1 : Apayang diketahui dalam soal?
FS3.4.1 : Panjang sisi AE =15 cm, ED =5 cm, DC = 16 cm dan AB
=12cm

P3.4.2 : Apayang ditanyakan?
FS3.4.2 : Panjangsisi EF.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, pernyataan FS3.4.1 dan FS3.4.2 ‘memenuhi indikator K1.1 dan
K1.2.

Tahap merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
tetapi subjek tidak memahaminya rumus yang akan dipakai, seperti di
bawah ini :

P3.43 : Bagaimana cara mencari panjang EF?

) AE  ED
FS3.4.3 : Memakai rumus EF = bﬁ + 72 &
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Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
yang diajarkan, walaupun masih ada yang belum difahami sehingga
terjadi kesalahan. Hal ini terlihat pada saat mencari panjang sisi,
sehingga pernyataan subjek FS3.4.3 dalam merencanakan penyelesaian
termasuk dalam indikator S2.2.

Untuk tahap melaksanakan penyelesaian terjadi kesalahan karena
rumus yang digunakan itu tidak sesuai dengan konsep yang sudah

diajarkan, hal ini terlihat pada jawaban di bawah ini :

P3.4.4 : Bagaimana rumus mencari panjang EF?
FS3.4.4 : Memakai rumus EF = b%% + %a

EF=16§+§12
EF=16x1+1x12
EF =16 +12 =128

P3.4.5 : Hasilnya banyak sekali melebihi panjang sisi DC = 16 cm.
Apa sudah benar rumus yang kamu pakai?

FS3.4.5 : Benar By, itu rumusnya yang biasa digunakan.

P3.4.6 : Ehm begitu, apa tidak begini EF = (ABXAiZ(g;xUE)
rumusnya?

FS3.4.6 : Lha itu yang saya maksud, tapi itu sama dengan yang saya
pakai Bu.

..............................................................................................................

Subjek  dapat  menjelaskan langkah-langkah ~ dalam
menyelesaikan soal, tetapi subjek mengalami kesalahan dalam menulis
konsep. Hal ini terlihat pada saat menghitung untuk mencari panjang

sisi, sehingga jawaban FS3.4.4 memenuhi indikator P3.1.
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Pada tahap memeriksa kembali, subjek tidak memeriksa kembali
hasil pekerjaannya, hal ini dilakukan setiap mengerjakan. Ini sesuai
dengan pernyataan subjek berikut ini :

P3.49 : Bagaimana kamu memeriksa jawaban untuk memastikan
jawabanmu benar?
FS3.4.9 : Tidak saya periksa juga.

P3.4.10 : Kenapa tidak kamu periksa kembali?
FS3.4.10 : Ehm, tidak pernah saya periksa.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga
jawaban subjek FS3.4.9 memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam
menyelesaikan soal no. 1 yang berpedoman pada Bab III. Subjek dalam
menyelesaikan soal memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.2, P3.1, dan
P41, sehingga subjek memiliki tipe berpikir komputasional.

Berikut merupakan tabel tipe berpikir subjek field dependent

pada subjek FS, beserta tipe berpikir tiap soal terhadap masing-masing

subjek.
Subjek | Tipe Berpikir [— N‘;‘“”’ Sg“' 7| Kesimpulan
Konseptual
FS Semikonseptual | Komputasional
Komputasional N N N

Tabel 4.1 Tipe Berpikir Subjek FS dengan Gaya Belajar Field Dependent
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat 3 soal dari 4
soal yang memiliki tipe berpikir yang sama yakni komputasional.

Berpedoman pada aturan dalam Bab III maka dapat disimpulkan bahwa
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subjek field dependent FS cenderung memilki tipe berpikir
komputasional. Transkrip wawancara subjek FS dapat dilihat pada
lampiran 7.
2. Subjek SU
a. SoalNo.1
Pada tahap memahami soal, subjek dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan hal ini seperti apa yang ada di bawah
ini :

P4.1.1 : Apa yang diketahui dalam soal ini?

SU4.1.1 : Panjangsisi AD=4cm,DC=6cm,SR=9cm,
SP=75cmPQ=12cm

P4.1.12 : Apa yang ditanyakan?

SU4.1.2 : Panjang sisi AB dan QR.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, pernyataan ini SU4.1.1 dan SU4.1.2 sudah memenuhi indikator
K1.1 danK1.2.

Sedangkan pada tahap merencanakan dan melaksanakan
penyelesaian, subjek tidak memahami konsep sehingga subjek tidak

membandingkan sisi yang bersesuaian, seperti pada wawancara berikut :

P4.1.3 : Bagaimana cara mencari panjang AB?
SU4.13 : Membandingkan sisi 5 = <=
AB _ 12
6 9
9A =72

AB=%= 8cm
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P4.1.4 :Bagaimana cara mencari panjang QR?

SU4.1.4 : Membandingkan sisi %g = g’cl

R _2

9 7 6
6QR = 36
QR=7
QR=6cm
P4.1.5 : Apakah perbandingan yang kamu gunakan sudah benar?
SU4.1.5 : Sepertinnya sudah benar.
P4.1.7 :Perbandingan yang kamu pakai itu tidak sebanding dan tidak
sesuai,
jadi perbandingan yang kamu pakai itu salah walupun
jawabannya
benar tapi konsepnya sudah salah.
SU4.1.7 : Ehm saya tidak begitu faham, yang saya mengerti itu dibuat
seperti
pambagian.
P4.1.8  : Apa pengertian kesebangunan?
SU4.1.8 : Dua bangun yang bentuknya sama.

Hasil wawancara dapat diperkuat dengan hasil pekerjaan subjek

sebagai berikut :

D) AG = AV . P&
D S - .
AG. - 12
S [ )
DAQ = 72
AT = 7;_' = & L

AR 2 AR 5 Vo
. s v [
LRl = A
B A OSSR
T Re. =38 .6 C.m

Gambar 4. 3 Hasil Pekerjaan Subjek SU Nomor 1
Subjek tidak dapat menjelaskan langkah-langkah dan konsep

yang akan digunakan. Dalam menyelesaikan soal subjek tidak

memahami konsep perbandingan dalam mencari panjang sisi yang
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sudah diajarkan. Hal ini terlihat pada saat menghitung untuk mencari
panjag sisi, sehingga jawaban subjek SU4.1.3-SU4.1.4 memenuhi
indikator P2.2 dan P3.1.

Pada waktu memeriksa kembali, subjek tidak memahami
konsep sehingga tidak mampu memeriksa hasil pekerjaannya, seperti
halnya di bawah ini :

P4.1.9 : Sebelum mengumpulkan sudah kamu koreksi lagi?
SU4.1.9 : Tidak saya koreksi.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga
subjek memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam
menyelesaikan soal no. 1 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, P2.2, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir komputasional.

Soal No. 2

Pada soal ini subjek kurang begitu memahami soal, itu terlihat

saat subjek menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal seperti berikut:

P42.1 . Apayang diketahui?

SU4.2.1 : Besar £ BAC = 60°, £ ABC = 40°, Z QPR = 60° dan £
PQR = 80°

P4.2.2 : Apayang ditanyakan dalam soal ini?

SU4.2.2 : Sudut A dan sudut B.

P4.2.3 . Lho itu sudah diketahui, kenapa ditanyakan?

SU4.2.3 : lya, ini sudah diketahui.
P424 . Terus ini apa? (Menunjuk pada soal)
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SU4.2.4 : Ohiya, yang ditanyakan itu sisi yang bersesuaian.

P4.2.5 : Selain itu, apa yang ditanyakan?
SU4.2.5 : Tidak ada.

P4.2.6 : Kalau membuktikan ini apa?
SU4.2.6 : Ya ini untuk dibuktikan.

P42.7 : Berarti itu juga ditanyakan pa tidak?

SU4.2.7 : Hem iya Buy, itu juga yang ditanyakan.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui, tetapi subjek tidak dapat
mengungkapkan apa ditanyakan dengan kalimatnya sendiri. Pernyataan
subjek SU4.2.2 dan SU4.2.5 sudah memenuhi indikator K1.1 dan P1.2.

Subjek dalam merencanakan penyelesaian itu kurang
memahami konsep, seperti pada proses pembuktian. Hal ini tercermin

pada wawancara berikut :

P42.8 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga ABC dan
PQR?

SU4.2.8 : Dengan mengetahui sudut-sudut kedua segitiga.

P429 : Kemudian setelah mengetahui sudut-sudut kedua segitiga,
apa yang dilakukan?

SU4.2.9 : Yasudah dua segitiga itu terbukti.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan
konsep pembuktian yang diajarkan, walaupun masih ada yang belum
difahami. Hal ini terlihat pada saat membuktikan dan menujukkan sisi
yang bersesuaian, sehingga pernyataan subjek SU4.2.8 dan SU4.2.9

dalam merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator S2.2.
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Sedangkan dalam melaksanakan penyelesaian terjadi banyak

kesalahan. Hal ini dikarenakan ketidak fahaman subjek dengan konsep

yang harus digunakan seperti di bawah ini :

P4.2.9

SU4.2.9
P4.2.10

SU4.2.10
P4.2.11
SU4.2.11
P4.2.12
SU4.2.12
P4.2.13

SU4.2.13

P4.2.14
SU4.2.14
P4.2.15

SU4.2.15
P4.2.16

Kemudian setelah mengetahui sudut-sudut kedua
segitiga, apa yang dilakukan?
Ya sudah dua segitiga itu terbukti.

Lho dilihat dari apanya? Kan dalam matematika itu ada
ketentuannya, seperti pada persegiempat dinamakan
persegiempat karena mempunyai empat segi, setiap sisi
yang berhadapan sejajar dan lainnya. Begitu juga pada
pembuktian kesebangunan, sebangun karena apa?
Bukannya kalau sudutnya sama itu sebangun?
Ehm, sudut mana saja yang sama?
LA=/LP,LB=Z£Q,danZLC=ZLR.
Kenapa bisa sama?
Besar sudutnya tadi sama.
Bagaiaman mencari besar sudut Q dan C, kan belum
diketahui?
Caranyasepertiini £C =ZA+Z4ZB

= 60" + 40°

=100°

100° - 80° = 80°
Dan untuk £ Q =/ZP+4LR
=60° + 80°
= 140°
180° - 140° = 40°

Ehm begitu, sebenarnya besar sudut dalam segitiga itu
berapa?
Berapa ya? 180° mungkin.
Kalau begitu untuk yang untuk mencari sudut C itu
salah? Pengurangannya juga salah, masak 100° - 80° =
80°? Itu kamu dari mana rumusnya?
Ehm iya bingung.
Dan untuk sisi yang bersesuaian mana saja?



75

SU4.2.16 : Sisi AC sesuai dengan PQ, BC sesuai dengan PR dan

AB sesuai dengan RQ.
P4.2.17 : Benarjawaban kamu? Apa alasannya?
SU4.2.17 : Benar, ini arahnya sama ke atas, sama menghadapnya.
P4.2.18 : Apa yang benar tidak seperti ini, sisi yang bersesuaian

dan sebanding adalah AB sebanding dengan PQ, AC
sebanding dengan PR dan BC sebanding dengan QR.
SU4.2.18 : Iya panjangnya sama.

Subjek kurang dapat menjelaskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal, dan subjek tidak menggunakan konsep pembuktian
dan perbandingan dengan baik dalam menyelesaikan soal
kesebangunan. Hal itu terjadi pada saat membuktikan kesebangunan dan
menentukan sisi yang bersesuaian, sehingga jawaban subjek SU4.2.9-
SU4.2.17 memenuhi indikator P3.1.

Tahap memeriksa kembali ini tidak dilaksanakan oleh subjek,
hal ini sesuai dengan penyataannya berikut :

P42.19  : Jangan dilihat arah dan menghadapnya pada soal ini, tapi
lihat besar dua sudut yang mengapit sisi.
Apa tadi tidak kamu koreksi?

SU4.2.19 : Hem iya tidak saya koreksi, saya tidak faham yang salah
sama yang benar.

Subjek tidak mengetahui letak kesalahan pada pekerjaannya,
sehingga subjek tidak bisa memeriksa kembali pekerjaannya. Hal itu
SU4.2.19 memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam

menyelesaikan soal no. 2 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
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memenuhi indikator K1.1, P1.2, S2.2, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir komputasional.

Soal No. 3
Subjek mampu mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal

dengan kalimat sendiri, hal ini sesuai dengan pernyataan berikut :

P4.3.1 : Apayang diketahui?

SU4.3.1 : Panjangsisi AB=4 c¢m, AF=5cm, BF =3 cmdan BC =
6 cm

P4.3.2 : Apa yang ditanyakan dalam soal?

SU4.3.2 : Membuktikan segitiga ABF dan ADC sebangun,
menyebutkan sisi yang sebanding dan panjang sisi AD dan
DC.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, hal ini sesuai dengan pernyataan poin SU4.3.1 dan SU4.3.2
sudah memenuhi indikator K1.1 dan K1.2.

Subjek dalam merencanakan penyelesaian menggunakan
konsep pembuktian kesebangunan tetapi kurang memahami ketentuan
yang ada seperti berikut :

P433 : Dalam mengerjakan soal ini untuk mempermudah
mengerjakan, kamu mengambar gambar sederhanaya
terlebih dahulu atau langsung melihat gambar rumit yang

sudah ada?

SU4.3.3 : Langsung melihat gambar yang sudah ada.

P434 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga ABF dan
ADC sebangun?

SU4.3.4 : Dengan menyamakan £ ABF = Z ADC = 90°
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Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan
konsep pembuktian kesebangunan dua segitiga sebangun yang
diajarkan, walaupun masih ada yang belum difahami sehingga terjadi
kesalahan. Hal ini terlihat pada saat membuktikan dan menujukkan sisi
yang bersesuaian, maka pernyataan subjek SU4.3.3 dan SU4.3.4 dalam
merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator S2.2.

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, subjek cenderung lepas
dari konsep dan hal ini mengakibatkan banyak terjadi kesalahan dalam

mengerjakan. Hal itu teercermin pada wawancara berikut :

P4.3.4 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga ABF dan
ADC sebangun?

SU4.3.4 : Dengan menyamakan £ ABF = 2 ADC = 90°

P43.5 : Kemudian apa yang dilakukan?

SU4.3.5 : Yasudah terbukti.

P43.6 : Lho, ya belum terbukti. Belum tentu dua segitiga yang

sama siku-sikunya itu sebangun. Cari sudut yang lain
untuk menunjukkan dua segitiga sebangun?

SU4.3.6 : Aduh, bingung lihat gambarnya.

P43.7 : Ayo perhatikan £ A pada segitiga ABF ada dan pada
segitiga ADC juga ada, maka £ A itu sama karena
berhimpit. Kemudian apa yang dilakukan?

SU4.3.7 : Tidak tahu Bu.

P4.3.8 : Ya pada segitiga kalau dua sudut diketahui sama maka
sudut yang ketiga pasti sama besar sudutnya. Jadi terbukti
dua segitiga itu sebangun.

SU4.3.8 : Oh begitu.

P4.3.10 : Dan untuk mencari sisi yang bersesuaian itu bagaimana
caranya?



SU4.3.10 :

..................

P4.3.14

SU4.3.14 :

P4.3.15

SU4.3.15 :

P4.3.16

SU4.3.16 :

P4.3.17

SU4.3.17 :

P4.3.18

SU4.3.18 :

P4.3.19

SU4.3.19 :

P4.3.20

SU4.3.20 :
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Ini jawabannya < ABF=~/ADC, LAFB=ZACD
dan £ BAF = £ CAD

.........................................

Terus, sisi yang sesuai dan sebanding itu apa menurutmu?
Sisi yang sama.

Lalu sisi yang sama antara segitiga ABF dan ADC itu yang
mana?

Ehm sisi AB dengan sisi AD, FB dengan CD dan AF
dengan AD.

Kamu membandingkan atas dasar apa?

Melihat sudut-sudut yang sama besar ini.

Ehm apa jawabannya sudah yakin benar?

Tidak tahu, ya perkiraan saja.

Ayo perhatikan, apa yang salah dari jawabanmu
bandingkan dengan jawaban ini, sisi yang bersesuaian dan
sebanding adalah % =—=—

Oh ini sisi AD pada jawaban saya berulang ya Bu.

Soal berikutnya, bagaimana cara mencari panjang sisi AD
dan DC?

Ehm belum saya jawab, karena saya bingung lihat
gambarnya.

Kalau dari sisi yang baru kamu jawab tadi bagaimana

cara mencari panjang sisi AD dan DC?

AB _ AF
aD _ AC

4 _ 5

AD 10
54D = 40
AD=%=8

Subjek kurang dapat menjelaskan langkah-langkah dalam

membuktikan. Subjek menggunakan konsep pembuktian dalam

menyelesaikan soal itu, namun masih kurang memahami apa saja

ketentuan yang dipakai dalam mengerjakan soal. Hal ini terlihat pada

saat membuktikan kesebangunan, menentukan sisi yang bersesuaian dan
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mencari panjang sisi, sehingga jawaban subjek SU4.3.5- SU4.3.19
memenuhi indikator P3.1.

Pada tahap memeriksa kembali hasil pekerjaannya, subjek tidak
mampu mengoreksi kesalahan yang ada pada hasil pekerjaannya. Hal ini
bisa dilihat dari wawancara dibawah ini :

P43.21 : Bagaimana cara mengerjakannya, kalau kamu bingung
gambarnya dipisah saja biar mudah melihat atau
membandingkannya. Ini tadi tidak kamu periksa atau
tidak?

SU4.3.21 : Tidak.

Hal itu dapat diperkuat dengan hasil jawabannya di bawah ini :

72) @) <ABE=ZADC
<AfR.<ACD
£ BALE - L CAD

e B ABF o ADE = F0°

& 80T

Gambar 4. 4 Hasil Pekerjaan Subjek SU Nomor 3
Subjek tidak dapat memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga
subjek memenuhi indikator P4.1.
Berdasarkan analisis untuk subjek fleld dependent dalam
menyelesaikan soal no. 3 yang berpedoman pada bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.2, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek

memiliki tipe berpikir komputasional.
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d. Soal No. 4

Subjek mampu mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal
dengan kalimat sendiri, hal ini sesuai dengan pernyataan berikut :

P4.4.1 : Apa yang diketahui?

SU4.4.1 : PanjangAB=a=12cm,DC=c=16cm, AE=d=5cm,
dan untuk ED =e =35 cm.

P4.42 : Apayang ditanyakan?

SU4.4.2 : Panjang sisi EF.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, pernyataan ini SU4.4.1 dan SU4.4.2 sudah memenuhi indikator
K1.1 dan K1.2.

Subjek dalam merencanakan dan menjawab cenderung
menggunakan konsep yang telah ia pelajari, walaupun tidak lengkap

serta kurang mampu menyebutkan unsur-unsur dari rumus yang dipakai

untuk menyelesaikan soal. Hal ini tercermin pada jawaban berikut :

P4.43 : Bagaimana cara mencari panjang sisi EF?
SU4.4.3 : Denganrumus EF = a:—:%‘-
12X5+16X5
EF ==—55
__ 60+80

EF ==

EF =22 =14cm
P4.4.4 : Rumus apa yang kamu gunakan?
SU4.4.4 : Rumus mencari EF.
P44.5 : Lha memang, tapi rumusnya berasal dari rumus garis

tengah trapesium atau kesebangunan atau yang lain?
SU4.4.5 : Tidak tahu darimana.
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Subjek kurang dapat menjelaskan langkah-langkah dan konsep
yang akan digunakan. Dalam menyelesaikan soal subjek tidak
memahami konsep mencari panjang sisi yang sudah diajarkan. Hal ini
terlihat pada saat menghitung untuk mencari panjag sisi, sehingga
pernyataan subjek SU4.4.3-SU4.4.5 memenuhi indikator S2.2 dan S3.1.

Pada tahap memeriksa kembali, subjek tidak dapat memeriksa

tahapan opersi seperti di bawah ini :

P4.4.6 : Bagaimana cara kamu mengoreksi hasil pekerjaanmu?
SU4.4.6 : Tidak, saya tidak mengkoreksinya.
P4.4.7 : Kenapa tidak kamu periksa kembali?

SU4.4.7 : Karena, tidak mengerti dengan rumusnya.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga
jawaban subjek SU4.4.6 dan SU4.4.7 memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field dependent dalam
menyelesaikan soal no. 4 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.1, S3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir semikonseptual.

Berikut merupakan tabel tipe berpikir subjek field dependent
pada subjek SU, beserta tipe berpikir tiap soal terhadap masing-masing

subjek.
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Subjek Tipe Berpikir Nomor Soal Kesimpulan
1 2 3 4
Konseptual
SU Semikonseptual v | Komputasional
Komputasional N N N

Tabel 4. 2 Tipe Berpikir Subjek SU dengan Gaya Belajar Field Dependent

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat 3 soal dari 4 soal

yang memiliki tipe berpikir yang sama yakni komputasional. Berpedoman

pada aturan dalam Bab III, maka dapat disimpulkan bahwa subjek field

dependent SU cenderung memilki tipe berpikir komputasional. Transkrip

wawancara subjek SU ada pada lampiran 7.

B. Hasil dan Analisi Data Subjek Field Independent

1. Subjek FA

a. Soal No.1

Dalam memehami masalah, subjek dapat menjelaskan apa yang

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, seperti yang ada berikut

ini :

P1.1.1 : Apa yang diketahui?
FA1.1.1 : Panjangsisi AD=4cm,DC=6cm,SR=9cm,SP=7,5
cm PQ=12cm

P1.1.2 : Apa yang ditanyakan?

FA1.1.2 : Mencari panjang sisi AB dan QR
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Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, hal ini FA1.1.1 dan FA1.1.2 sudah memenuhi indikator K1.1
dan K1.2.

Pada tahap merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan

konsep yang sudah diajarkan, seperti berikut ini :

P1.1.3 : Bagaimana cara mencari panjang AB dan QR?

FA1.1.3 : Dengan kesebangunan trapesium yaitu  dengan
membandingkan sisi yang bersesuaian R = g—g = '—;}g

P1.1.4 : Apakah benar perbandingan yang kamu buat? Apa
alasannya?

FAl.1.4 : Yasudah benar, itu kemiringannya sama.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
kesebangunan yang diajarkan, sehingga pernyataan subjek FA1.1.3 dan
FA1l.1.4 dalam merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator
K2.1 dan K2.2.

Tahap melaksanakan penyelesaian itu terjadi kesalahan karena
subjek kurang memahami konsep keasebangunan yang dipakai, seperti

wawancara berikut :

P1.1.5 : Bagaimana langkah mengerjakannya?
) . . . AD _ CB
FA1l.1.5 : Membandingkan sisi TS
4 _cE
QR 75
QR=6
P1.1.6 : Lho itu hasilnya dari mana? Itu yang tidak diketahui ada

dua, sehingga tidak ketemu hasinya.



84

FA1.1.6 : Hem, iya Bu makanya saya tadi kok bingung ini kenapa
tidak ada hasinya.

Dapat diperkuat dengan hasil pekerj aannya di bawah ini :

£ patt A 88m b1 1R e
e Sg‘\m‘ S s
% e 020 . —

,_;#w 1 9. 28 Po- Ve o L

LJA.‘L__ J S —

25 5p s 5(3 N e
’____L(,G_ S, I__i
h 4 )

Gambar 4. 5 Hasil Pekerjaan Subjek FA Nomor 1
Subjek  dalam  menjelaskan  langkah-langkah  dalam

menyelesaikan soal itu masih kurang memahami apa saja ketentuan
yang dipakai dalam mengerjakan soal. Hal ini pernyataan subjek
FA1.1.5 memenuhi indikator S3.1 dan S3.2.

Pada saat memeriksa kembali hasil pekerjaannya, subjek tidak
melakukannya seperti jawabannya di bawah ini :
P1.1.8 : Mengerjakan tadi setelah selesai sudah diperiksa lagi?
FA1.1.8 : Tidak saya periksa Bu.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga subjek
memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 1 yang berpedoman pada Bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.1, K2.1, K2.2, S3.1, dan P4.1, sehingga

memiliki tipe berpikir semikonseptual.
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b. Seal No. 2
Subjek mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal dengan kalimat sendiri, hal ini terlihat pada

wawancara berikut ini :

P1.2.1 Apa yang diketahui dalam soal ini?

FA1.2.1 : Besar £ BAC = 60°, £ ABC = 40° ~ QPR = 60° dan
£ PQR =80°

P1.22 : Apayang ditanyakan?

FA1.22 : Membuktikan dua segitiga itu sebangun atau tidak dan
menyebutkan pasangan sisi yang bersesuaian.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, hal ini FA1.2.1 dan FA1.2.2 sudah memenuhi indikator K1.1
dan K1.2.

Subjek  dalam  merencanakan  penyelesaian  cenderung
menggunakan konsep pembuktian kesebangunan yang telah ia pelajari,
walaupun kurang mampu menyebutkan unsur-unsur konsep. Hal ini
sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

P1.23 : Bagaimana cara membuktikannya?

FA1.2.3 : Membandingkan sudut-sudut yang ada pada dua segitiga.
Dan

P1.2.14 : Mana pasangan sisi yang sesuai?

FA1.2.14 : Yaini tadi Bu (menunjuk hasil pekerjaannya)

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep

pembuktian kesebangunan yang diajarkan. Walaupun masih ada yang
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belum difahami, sehingga terjadi kesalahan. Hal ini terlihat pada saat
membuktikan dan menujukkan sisi yang bersesuaian, sehingga
pernyataan subjek FA1.2.3 dan FA1.2.14 dalam merencanakan
penyelesaian termasuk dalam indikator S2.2.

Subjek dalam  melaksanakan  penyelesaian cenderung
menggunakan konsep kesebangunan yang telah ia pelajari, walaupun
tidak lengkap serta kurang mampu menyebutkan unsur-unsur konsep

yang diselesaikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut :

P1.24 : Bagaimana langkah mengerjakannya?

FA124 : ZA= £P,kemudian ZB=2Qdan £C= ZR

P12.5 : Kenapakamu bisa langsung mengatakan £ B = £ Q dan
£LC= £LR?

FA1.2.5 : Ya, karena sama.

P1.2.6 : Alasannya kamu bilang itu sama apa?

FA1.2.6 : Karena sudutnya sama 40° dan 80°

P1.2.7 : Dari mana?

FA1.2.7 : Tidak tahu

P1.2.8 : Jumlah sudut dalam segitiga berapa?

FA1.2.8 : 360°

P1.2.11 : Ini = kamu pakai tanda apa?

FA1.2.11 : Yakesebangunan Bu.

P1.2.12 : Ehm benar? Kalau itu = sebangun ini ~ tanda apa?

FA1.2.12 : Apaya Bu? Lupa aku.

P12.13 : Ini = tanda kongruen kalau yang ini ~ tanda
kesebangunan. Sudah ingat?

FA1.2.13 : Sudah.

P1.2.14 : Mana pasangan sisi yang sesuai?
FA1.2.14 : Yaini tadi Bu (menunjuk hasil pekerjaannya)
P1.2.15 : Lho katanya ini tadi sudut kok jadi sisi yang bersesuaian?

FA1.2.15 : Hem iya, sisinya ABC sama dengan PQR.
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P1.2.16 : Sebelumnya apa maksud dari sisi yang bersesuaian dan
sebanding?
FA1.2.16 : Sisi yang letaknya bersesuaian dan panjangnya sebanding.

--------------------------------------------------------------------------------------------

P1.2.18 : Alasanmu apa bisa mengatakan AB sebanding dengan PQ?
FA1.2.18 : Karena sudut pada A dan B sama besar dengan sudut pada

P dan Q.

Subjek  dalam  menjelaskan  langkah-langkah  dalam
menyelesaikan soal itu masih kurang memahami, apa saja ketentuan
yang dipakai dalam mengerjakan soal. Hal ini subjek memenuhi
indikator S3.1.

Subjek tidak memeriksa kembali langkah-langkah yang
ditempuh, hal ini sesuai dengan pernyataan subjek di bawah ini :

P1.2.19 :Kalau pada soal ini sudah dikoreksi?
FA1.2.19 : Belum juga.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga subjek
memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 2 yang berpedoman pada Bab III. Subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.2, S3.1, dan P4.1, sehingga

memiliki tipe berpikir semikonseptual.
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Soal No. 3
Subjek dapat memahami soal, dengan menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan kalimat sendiri.

Hal ini seperti pernyataan berikut :

P1.3.1 : Apayang diketahui dalam soal nomor tiga?

FA1.3.1 : Panjangsisi AB=4 cm, AF =5cm, BF =3 cmdan BC=
6 cm

P1.3.2 : Apayang ditanyakan dalam soal nomor tiga ini?

FA13.2 : Membuktikan segitiga ABF dan ADC sebangun,
menyebutkan sisi yang sebanding dan panjang sisi AD dan
DC.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri. Hal ini FA1.3.1 dan FA1.3.2 sudah memenuhi indikator K1.1
dan K1.2.

Subjek dalam  merencanakan  penyelesaian cenderung
menggunakan konsep walaupun belum memahami sepenuhnya, seperti
penyataan di bawah ini :

P1.3.4 :Bagaimana cara membuktikan dua segitiga yang sebangun?
FA1.3.4 :Membandingkan sudut yang sama seperti pada nomer dua.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
pembuktian yang diajarkan, sehingga pernyataan subjek FA1.3.4 dalam

merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator K2.2.
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Dalam melaksanakan penyelesaian, subjek cenderung
menggunakan konsep. Namun sering terjadi kesalahan, karena subjek
kurang memahami konsep pembuktian dua bangun sebangun yang

dipakai. Hal ini terlihat dari wawancara berikut ini :

P1.3.5 : Bagaimana langkah membuktikan dua segitiga yang
sebangun?

FA1.3.5 : Membandingkan £ ABF = £ ADC, £ BAF = £ DAC dan
£ BFA = ZDCA

P1.3.6 : Alasannya apa sehingga kamu bisa mengatakan sudut-

sudut itu sama?

FA1.3.6 : Yang pertama sama sudut siku-sikunya kemudian yang
kedua dan ketiga dari pengamatan saya itu bentuknya
sama.

P1.3.7 : Lho yatidak boleh, harus mengerti alasannya.
Kesimpulannya apa?

FA1.3.7 : Yaterbukti dua segitiga itu sebangun.

P1.3.8 : Dan untuk mencari sisi yang bersesuaian itu bagaimana
caranya?

FA1.3.8 : Inijawabannya £ ABF = £ ADC, £ BAF = £ DAC dan
Z BFA = ZDCA

P1.3.9 : Lho kamu salah menulis lagi, yang ditanya sisi bukan

sudut, menulis sisinya bagaimana?
FA1.3.9 : Sisi AB sebanding dengan sisi AC.
P1.3.10 : Kenapa bisa AB sebanding dengan AC?
FA1.3.10 : Tidak tahu

........................................................................................

P1.3.12 : Kemudian bagaiamana cara mencari panjang sisi AD dan
DC?
FA1.3.12 : Membandingkan sisi yang bersesuaian seperti pada nomor
dua 28 - 4£
va 25 = ac
A _5
AD ~ 10
S5AD = 40
40
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P1.3.13 : Dan untuk sisi DC itu pakai cara apa?
FA1.3.13 : Pakai rumus segitiga.

P1.3.14 : Lharumus segitiga yang apa?
FA1.3.14 : Tidak tahu, lupa.

P1.3.15 : Itunamanya rumus phytagoras
FA1.3.15 : Oh ya, rumus segitiga siku-siku.

Subjek dalam menjelaskan langkah-langkah penyelesaikan soal
itu tidak memahami apa saja ketentuan yang dipakai, hal ini FA1.3.5-
FA1.3.12 subjek memenuhi indikator P3.1.

Sedangkan pada tahap memeriksa kembali hasil pekerjaannya itu
tidak dilakukan, hal ini sesuai dengan jawabannya di bawah ini :

P1.2.16 :Kalau soal ini sudah dikoreksi?
FA1.2.16 : Belum juga.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga subjek
memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 3 yang berpedoman pada Bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, K2.2, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir komputasional.

Soal No. 4

Dalam memahami soal, subjek dapat dengan mudah menjelaskan

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Seperti yang

tercantum pada wawancara di bawah ini :
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P1.4.1 : Apa yang diketahui dalam soal?
FAl1.4.1 : Panjangsisi AE=5cm, ED=5cm,DC =16 cm dan AB
=12cm

P1.4.2 : Apayang ditanyakan?
FA1.4.2 : Panjang sisi EF.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri. hal ini FA1.4.1 dan FA1.4.2 sudah memenuhi indikator K1.1
dan K1.2.

Subjek dalam merencanakan penyelesaian menggunakan konsep
mencari panjang garis tengah pada trapesium, tetapi tidak memahami

konsep yang akan digunakan. Hal itu dapat dilihat di bawah ini :

P1.44 : Rumus apa yang kamu pakai?

FA1.4.4 : Tidak tahu namanya.

P1.4.5 : Terus rumus itu diturunkan dari rumus apa?

FAl1.4.5 : Tidak tahu

P1.4.6 : Ataukenapa bisa pakai rumus itu?

FA1.4.6 : Yakalauada soal yang semacam itu ya pakai rumus ini.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
yang diajarkan walaupun masih belum difahami, hal ini terlihat pada
saat menerangkan rumus apa yang dipakai. Sehingga subjek FA1.4.4-
FA1.4.6 dalam merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator

S2.2.
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Untuk tahap melaksanakan penyelesaian, subjek menggunakan
konsep yang sudah diajarkan, walaupun tidak dimengerti asal rumusnya.

Seperti penjelasan subjek berikut ini :

P1.4.3 : Bagaimana cara mencari panjang sisi EF?
) __ ABXAE+DCXDE
FA1.43 : Denganrumus EF = —————
_ 16X5+12X5
EF ==—35
__ 80+60
EF = —
EF =2 =14cm
P1.44 : Rumus apa yang kamu pakai?
FA1.4.4 : Tidak tahu namanya.
P1.4.5 : Terus rumus itu diturunkan dari rumus apa?
FA1.4.5 : Tidak tahu
P1.4.6 : Ataukenapa bisa pakai rumus itu?
FA1.4.6 : Yakalau ada soal yang semacam itu ya pakai rumus ini.

Subjek  dapat  menjelaskan  langkah-langkah  dalam
menyelesaikan soal, namun subjek masih kurang memahami rumus apa
yang dipakai dalam mengerjakan soal. Hal ini FA1.4.3 dan FAl1.4.4
subjek memenuhi indikator S3.1.

Pada tahap memeriksa kembali pekerjaannya itu tidak dilakukan

seperti jawabannya berikut ini :

P1.4.7 : Kalausoal ini sudah dikoreksi?

FA1.4.7 : Belum juga.

P1.4.8 : Kenapa selalu dalam mengerjakan soal tidak pernah
diperiksa lagi?

FA1.4.8 : Ya,sudah terbiasa tidak saya periksa lagi.
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Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga subjek
memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 4 yang berpedoman pada Bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, 2.2, S3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir semikonseptual.

Berikut merupakan tabel tipe berpikir subjek field independent

pada subjek FA, beserta tipe berpikir tiap soal terhadap masing-masing

subjek.
Subjek Tipe Berpikir Nomor Soal Kesimpulan
1 2 3 4
Konseptual
FA | Semikonseptual v \ N .
- Semikonseptual
Komputasional N
Tabel 4. 3 Tipe Berpikir Sunjek FA dengan Gaya Belajar Field Independent

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat 3 soal dari 4 soal
yang memiliki tipe berpikir yang sama yakni Semikonseptual.
Berpedoman pada aturan dalam bab I1I maka dapat disimpulkan bahwa
subjek fleld independent FA cenderung memilki tipe berpikir
Semikonseptual. Transkrip wawancara subjek FA dapat dilihat pada

lampiran 7.
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2. Subjek IF
a. Soal No.1
Subjek dapat memahami soal dengan mudah, sehingga subjek
dapat mengungkapkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal. Seperti apa yang ada di bawah ini :

P2.1.1 : Apa yang diketahui?

IF2.1.1 : Panjangsisi AD=4cm,DC=6cm,SR=9cm,SP=7,5
cmdan PQ=12cm

P2.1.2 : Apa yang ditanyakan?

IF2.1.2 : Mencari panjang sisi AB dan QR

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri. Hal ini IF2.1.1 dan IF2.1.2 sudah memenuhi indikator K1.1 dan
K1.2.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek cenderung memakai
konsep perbandingan sisi dua bangun sebangun yang sudah diajarkan,

seperti pernyataan subjek berikut ini :

P2.1.3 : Bagaimana cara mencari panjang AB dan QR?

IF2.1.3 : Dengan membandingkan sisi yang bersesuaian % = g—f—: =
AB
PQ

P2.1.4 : Kenapa sisi itu sebanding?

IF2.14 : Karena, sama sisi alasnya sama sisi atasnya dan

kemiringannya sama.
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Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
dan langkah yang diajarkan. Hal ini terlihat pada saat membuktikan dan
menujukkan sisi yang bersesuaian, sehingga subjek P2.1.3 dan P2.1.4
dalam merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator K2.1 dan
K2.2.

Pada tahap melaksanakan penyelesaian, subjek cenderung

memakai kosep yang ada seperti hasil pekerjaannya dibawah ini :

@Ja»wﬂz; b . RS . . G
~ o LLfk PQ ar Rs _
b = 9 - U b
- Ag 12 GR 9
2 54 = n2x¢ -~ AR . 9 x Y
348 = 72 C@ap . 3¢
AB = 72 ». 8 <m QR". 3¢ . b m
-9 P % s

Gambar 4. 6 Hasil Pekerjaan Subjek IF Nomor 1

Subjek  dapat  menjelaskan  langkah-langkah  dalam
menyelesaikan soal dan subjek itu memahami apa saja ketentuan yang
dipakai dalam mengerjakan soal. Hal ini IF2.1.5 dan IF2.1.6 subjek
memenuhi indikator K3.1

Untuk tahap memeriksa kembali pekerjaannya, subjek juga dapat
memeriksa tahapan dalam mengerjakan soal seperti pernyataannya di
bawah ini :

P2.1.7 : Ehm kamu yakin jawabanmu sudah benar?
IF2.1.7 : Yakin.

P2.1.8 : Tadi sudah dikoreksi sebelum mengumpulkan?
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IF2.1.8 : Sudah saya koreksi.

P2.1.9 : Bagaimana cara mengoreksi pekerjaanmu?
IF2.1.9 : Ya melihat tiap langkah dalam mengerjakan itu benar apa
tidak.

Subjek memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga subjek
memenuhi indikator K4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 1 yang berpedoman pada Bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, K2.1, K2.2, K3.1, dan K4.1, sehingga
memiliki tipe berpikir konseptual.

Soal No. 2

Pada soal nomer dua, subjek kurang begitu memahami soal, hal
itu terlihat saat subjek menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal
itu dapat terlihat pada pernyataan berikut :

P1.2.1 . Apayang diketahui dalam soal ini?

IF2.2.1 : Besar £ BAC =60, Z ABC = 40°, 2 QPR = 60°
dan 2 PQR = 80°

P2.2.2 : Apayang ditanyakan?

[F2.2.2 : Menyebutkan pasangan sisi yang bersesuaian

P2.2.3 : Selain itu apalagi yang ditanyakan?

[F2.2.3 : Tidak ada.

P2.2.4 : Benar? Kemudian ini apa?

[F2.2.4 : Oh ya juga disuruh membuktikan dua segitiga ABC dan
PQR sebangun.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek tidak dapat
mengungkapkan apa yang ditanyakan dengan kalimatnya sendiri, hal ini

sudah memenuhi indikator K1.1 dan S1.2.
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Pada tahap merencanakan penyelesaian cenderung menggunakan
konsep pembuktian dua bangun sebangun. Seperti pada hasil wawancara

berikut ini :

P2.2.5 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga yang
sebangun?

IF2.2.5 : Menunjukkan £ A=2ZP =60% £ B= 2 Q=40%dan
£C=24R380°

Untuk merencanakan penyelesaian subjek menggunakan konsep
yang diajarkan, sehingga pernyataan subjek IF2.2.5 dalam
merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator K2.1.

Pada tahap pelaksanaan penyelesaian, subjek menggunakan
konsep pembuktian yang diajarkan dan subjek dapat menjelaskan
langkah dalam mengerjakannya. Namun pada konsep sisi yang
sebanding subjek kurang memahaminya, hal itu tercermin pada

wawancara di bawabh ini :

P2.2.5 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga yang
sebangun?

IF2.2.5 : Menunjukkan £ A = ZP=60°, 2 B = £ Q = 40° dan
£C=2£R80°

P22.6 : Kenapa Z Q= 40°dari mana?

IF22.6 : Karena dalam segitiga jumlah sudutnya 180
jadi 180% (80%+60°) = 40°

P2.2.7 : Kalau begitu terbukti atau tidak dua segitiga itu sebangun?
[F2.2.7 : Ya terbukti.

P2.2.8 : Apa maksud dari sisi yang bersesuaian dan sebanding?
[F2.2.8 : Sisi yang letaknya bersesuaian antara satu dengan yang

lain dan panjang semua sisinya sebanding.
P2.2.9 : Bagaimana untuk sisi-sisi yang bersesuaian dan sebanding?
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IF2.2.9 : Sisi yang bersesuaian dan sebanging adalah AB sebanding
dengan PQ, AC sebanding dengan PR dan BC sebanding
dengan QR.

P2.2.10 : Tapi pada jawabanmu untuk yang membuktikan dengan
sudut, kenapa tulisannya sisi-sisi yang bersesuaian?

IF2.2.10 : Hem iya, tadi maksudnya buat sisi tapi saya bingung
nulisnya jadi saya tulis yang saya tahu saja.

Subjek  dapat  menjelaskan  langkah-langkah  dalam
menyelesaikan soal, namun pada sisi yang sebanding itu masih kurang
memahami apa saja ketentuan yang dipakai dalam mengerjakan soal.
Dalam hal ini pernyataan IF2.2.5- IF2.2.7 subjek memenuhi indikator
S3.1.

Untuk tahap memeriksa kembali itu dilakukan, walaupun masih
terjadi kesalahan yang dilakukan seperti berikut.

P2.2.12 :Ini tadi sudah diperiksa kembali?
IF2.2.12 : Sudah diperiksa.

P2.2.13 : Tapi kenapa masih salah?
IF2.2.13 : Ya tidak tahu.

Subjek memeriksa kembali pekerjaannya, tapi masih kurang
memehami letak kesalahannya. Hal ini mengakibatkan masih ada
kesalahan yang terjadi dan pernyataan P2.2.12 dan P2.2.13 memenuhi
indikator S4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam

menyelesaikan soal no. 2 yang berpedoman pada Bab III, subjek
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memenuhi indikator K1.1, K1.2, K2.1, S3.1, dan S4.1, sehingga
memiliki tipe berpikir semikonseptual.

Soal No. 3

Dalam memahami soal, subjek mampu mengungkapkan apa
yang diketahui dan yang ditanya dengan bahasa sendiri. Hal ini sesuai

dengan pernyataan subjek di bawah ini :

P23.1 : Apa yang diketahui dalam soal nomor tiga?

[F2.3.1 : Panjangsisi AB=4 cm, AF =5 cm, BF =3 cm dan BC =
6 cm

P2.3.2 : Apayang ditanyakan dalam soal nomor tiga ini?

[F2.3.2 : Membuktikan segitiga ABF dan ADC sebangun,
menyebutkan sisi yang sebanding dan panjang sisi AD dan
DC.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri. Hal ini IF2.3.1 dan IF2.3.2 sudah memenuhi indikator K1.1 dan
K1.2.

Dalam merencanakan penyelesaian, subjek kurang memahami
konsep pembuktian dalam kesebangunan. Hal ini tercermin dari
jawannya berikut ini :

P2.3.3 : Dalam mengerjakan soal ini untuk mempermudah
mengerjakan kamu mengambar gambar sederhanaya
terlebih dahulu atau langsung melihat gambar rumit yang

sudah ada?
[F2.3.3 : Langsung melihat gambar yang sudah ada.
P2.3.4 : Bagaimana cara membuktikan dua segitiga ABF dan ADC

sebangun?
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IF2.3.4 : Dengan menyamakan £ ABF = £ ADC = 90°

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek kurang mampu
menjelaskan konsep dalam pembuktian dua bangun sebangun yang
akan digunakan, sehingga pernyataan subjek [F2.3.4 dalam
merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator S2.1.

Subjek dalam melaksanakan penyelesaian cenderung lepas dari
konsep kesebangunan karena ketidak fahaman terhadap gambar, hal ini
dapat terlihat dari hasil wawancawa berikut ini :

P2.3.3 : Dalam mengerjakan soal ini untuk mempermudah
mengerjakan kamu mengambar gambar sederhananya
terlebih dahulu atau langsung melihat gambar rumit yang

sudah ada?

[F2.3.3 : Langsung melihat gambar yang sudah ada.

P2.3.4 . Bagaimana cara membuktikan dua segitiga ABF dan ADC
sebangun?

IF2.3.4 : Dengan menyamakan Z ABF = £ ADC = 90°
P2.3.5 : Kemudian?
IF2.3.5 : Ya sudah terbukti dengan menyamakan £ ABF = £ ADC

=90°.

P2.3.8 : Alasannyaapa?

IF2.3.8 : Karena dua sudut pada segitiga sama maka sudut ketiga
juga sama.

P2.3.9 : Kemudian sisi-sisi yang bersesuaian mana?

IF2.3.9 : Sisi AB sebanding dengan sisi BC dan sisi BF sebanding
dengan BC.

P2.3.10 : Lho segitiga yang kamu lihat itu yang mana? Segitiganya
itu ABF dan ADC, yang segitiga kecil dan segitiga besar.
IF2.3.10 : Saya bingung melihatnya.
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P23.11 : Makanya tadi saya tanya, kamu melihat gambar yang ada
atau membuat yang sederhana. Kalau membuat yang

sederhana melihatnya mudah.

IF2.3.11 : Ehm, iya Bu kalau dipisah mudah mengerjakannya.

P2.3.12 : Kalau untuk mencari panjang sisi AD dan DC?

IF2.3.12 : Membandingkan AD = 22 = 4%
BC AF+FD
_4__5
AD = 10~ S+FD
4(5+ FD) = 50
20 + 4FD = 50
4FD = 50 — 20
FD=2=75

AD=AF+FD=5+4+75=125cm

P2.3.13 : Dan untuk yang DC bagaimana?

IF2.3.13 : Membandingkan DC = 2= = —25
DC AB+BC
=3 -4
be = DC ™ 10
4DC = 30

DC = -343 =75cm
P2.3.14 : Ehm yakin benar perbandingannya?

..............................................................................

P2.3.16 : Yasalah, perbandingan yang benar itu 485

AD DC

Subjek kurang dapat menjelaskan langkah-langkah dalam

menyelesaikan soal, dan subjek tidak menggunakan konsep pembuktian

dan perbandingan dengan baik dalam menyelesaikan soal

kesebangunan. Hal itu terjadi pada saat membuktikan kesebangunan,

menentukan sisi yang bersesuaian dan panjang sisi, sehingga jawaban

subjek 1F2.3.5, IF2.3.9 dan IF2.3.12 memenuhi indikator P3.1.

Subjek belum melakukan tahap memeriksa kembali hasil

pekerjaannya, hal ini sesuai dengan jawabannya berikut ini :
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P2.3.16 : Yasalah, perbandingan yang benar itu 48 - BF _AF

Ini sudah dikoreksi?
IF2.3.16 : Belum sempat tadi.

Subjek tidak memeriksa kembali pekerjaannya, sehingga jawan
subjek IF2.3.16 memenuhi indikator P4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 3 yang berpedoman pada Bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.1, P3.1, dan P4.1, sehingga subjek
memiliki tipe berpikir komputasional.

Soal No. 4

Pada tahap memahami soal, subjek dengan mudah menjelaskan

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan

pernyataan di bawah ini :

P2.4.1 : Apa yang diketahui dalam soal?
IF2.4.1 : Panjangsisi AE=5cm, ED=5cm, DC =16 cm dan
AB=12cm

P2.42 : Apayang ditanyakan?
IF2.42 : Panjang sisi EF.

Dilihat dari kutipan wawancara di atas, subjek dapat
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri, pernyataan poin IF2.4.1 dan IF2.4.2 sudah memenuhi indikator

K1.1 danK1.2
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Subjek pada tahap merencanakan penyelesaian cenderung
menggunakan konsep mencari panjang sisi dalam kesebangunan, seperti
berikut ini :

P2.4.5 : Rumus ini dari konsep kesebangunan atau tidak?

IF2.4.5 : Tidak tahu juga. Pokoknya sisi miring atas dikali dengan
sisi bawah ditambah dengan sisi miring bawah dikali
dengan sisi atas kemudian dibagi penambahan sisi miring
atas dan bawah.

Untuk merencanakan penyelesaian, subjek menggunakan konsep
yang diajarkan walaupun masih ada yang belum difahami. Hal ini
terlihat pada saat menjelaskan rumus yang dipakai, sehingga subjek
IF2.4.5 dalam merencanakan penyelesaian termasuk dalam indikator
S2.2.

Pada tahap meleksanakan penyelesaian, subjek menggunakan
rumus untuk mencari panjang sisi yang sudah diajarkan, walaupun tidak

begitu memahaminya. Hal itu tercermin pada wawancara berikut ini :

P2.4.3 : Bagaimana cara mencari panjang sisi EF?
[F2.4.3 : Dengan menggunakan rumus EF = (ABXA:;IE)I;CXDE)
__(16x5)+(12x5)
EF = 5+5
80+60
EF = —
EF =2 =14cm
P2.4.4 : Itupakai rumus apa?
[F2.4.4 : Tidak tahu, pokoknya ada soal semacam itu ya pakai
rumus ini.

P2.4.5 : Rumus ini dari konsep kesebangunan atau tidak?



104

IF2.45 . Tidak tahu juga. Pokoknya sisi miring atas dikali dengan
sisi bawah ditambah dengan sisi miring bawah dikali
dengan sisi atas kemudian dibagi penambahan sisi miring
atas dan bawah.

P2.4.6 : Apa pengertian kesebangunan?

[F2.4.6 : Dua bangun yang mempunyai bentuk yang sama dengan
ukuran yang berbeda.

Subjek dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep,
tetapi tidak memahami rumus apa yang digunakan. Hal ini IF2.4.4 dan
IF2.4.5 subjek memenuhi indikator S3.1.

Pada tahap memeriksa kembali hasil pekerjaannya, subjek
memeriksa langkah pengoprasian angka pada rumus yang digunakan.
Seperti pernyataan berikut ini :

P2.4.6 : Sudah diperiksa tadi?
IF2.4.6: Sudah tadi perhitungannya sudah saya periksa dan betul.

Subjek memeriksa kembali hasil pekerjaannya, sehingga
pernyataan subjek 1IF2.4.6 memenuhi indikator K4.1.

Berdasarkan analisis untuk subjek field independent dalam
menyelesaikan soal no. 4 yang berpedoman pada bab III, subjek
memenuhi indikator K1.1, K1.2, S2.2, S3.1, dan K4.1, sehingga
memiliki tipe berpikir semikonseptual.

Berikut merupakan tabel tipe berpikir subjek field independent
pada subjek IF, beserta tipe berpikir tiap soal terhadap masing-masing

subjek.
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Subjek Tipe Berpikir Nomor Soal Kesimpulan
2 3 4
Konseptual
IF Semikonseptual N Vv | Semikonseptual
Komputasional N

Tabel 4. 4 Tipe Berpikir Subjek IF dengan Gaya Belajar Field Independent

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat 3 soal dari 4

soal yang memiliki tipe berpikir yang sama yakni Semikonseptual.

Berpedoman pada aturan dalam Bab III maka dapat disimpulkan bahwa

subjek field independent IF cenderung memilki tipe berpikir

Semikonseptual. Transkrip wawancara ada pada lampiran 7.



BABYV

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pembahasan Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah wawancara dengan 4
subjek dari 2 kelompok subjek yang mempunyai perbedaan gaya belajar yaitu 2
subjek field dependent dan 2 subjek field independent. Dari hasil wawancara
dengan keempat subjek, dapat menjelaskan bagaimana tipe berpikir mereka.
Hal itu dapat kita lihat pada uraian sebagai berikut :
1. Subjek dengan gaya belajar field dependent
Subjek (FS) mengerjakan soal no. 1, dapat memahami dan
merencanakan penyelesaian dengan baik, tetapi dalam langkah mengerjakan
subjek kurang memahami ketentuan yang ada sehingga terjadi kesalahan dan
itu membuat subjek tidak dapat memeriksa kembali. Pada soal no. 2, 3 dan 4,
subjek dapat memahami soal dengan baik, tetapi dalam merencanakan dan
langkah menyelesaikan soal subjek tidak memahami ketentuan yang ada
sehingga terjadi kesalahan dan subjek tidak memeriksa kembali hasil
pekerjaannya.
Pada subjek (SU) dalam mengerjakan soal no. 1, dapat memahami soal
dengan baik, tetapi dalam merencanakan dan langkah menyelesaikan soal

subjek kurang memahami ketentuan yang ada sehingga terjadi kesalahan dan
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subjek tidak memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Pada soal no. 2 dan 3,
subjek dapat memahami apa yang diketahui dalam soal, namun pada
pertanyaan membuktikan itu tidak memahaminya. Untuk tahap
merencanakan subjek kurang memahami konsep dan langkah-langkah yang
harus dilakukan, sehingga dalam melaksanakan penyelesaian terjadi
kesalahan-kesalahan yang subjek tidak mengetahuinya. Pada setiap soal
subjek tidak pernah memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Untuk soal no. 4
subjek dapat memahami soal, merencanakan, melaksanakan penyelesaian
dan memeriksa kembali dengan baik, tetapi subjek tidak memahami asal-
usul rumus dan rumus apa yang digunakan.

Berikut merupakan tabel tipe berpikir subjek field dependent pada

subjek FS dan SU, beserta tipe berpikir tiap soal terhadap masing-masing

subjek.
No. Soal
Subjek | Tipe berpikir 1 2 3 4 Kesimpulan
Konseptual
FS Semikonseptual N Komputasional
Komputasional v N N
Konseptual
SU | Semikonseptual v | Komputasional
Komputasional v \ vV

Tabel 5.1 Tipe berpikir subjek field dependent
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kedua subyek memiliki tipe

berpikir yang sama yakni komputasional. Berpedoman pada aturan dalam
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Bab III, maka dapat disimpulkan bahwa subjek field dependent cenderung
memilki tipe berpikir komputasional.
. Subjek dengan gaya belajar field independent

Subjek (FA) dalam mengerjakan soal no. 1, 2 dan 4, dapat memahami
soal dengan baik. Namun dalam merencanakan dan melaksanakan langkah
menyelesaikan soal subjek tidak memahami ketentuan yang ada, sechingga
terjadi kesalahan dan subjek tidak memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Ini berbeda dengan soal no. 3, subjek dapat memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal, tetapi karena sulit memahami gambar yang
rumit ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal.

Subjek (IF) dalam mengerjakan soal no. 1, dapat memahami soal,
merencanakan, melaksanakan penyelesaian dan memeriksa kembali dengan
baik. Pada soal no. 2, dapat memahami apa yang diketahui tetapi pada
pertanyaan tentang pembuktian subjek tidak memahaminya, sehingga belum
dikerjakan. Dalam merencanakan dan menyelesaikan soal, subjek kurang
memahami tentang pembuktian tetapi untuk sisi yang bersesuaian, subjek
dapat menjawabnya dengan baik walau terjadi kesalahan dalam penulisan.
Ini berbeda dengan soal no. 3, subjek dapat memahami apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal, tetapi karena sulit memahami gambar yang
rumit ini mengakibatkan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Pada soal no.

4, subjek itu dapat memahami soal, merencanakan, melaksanakan



109

penyelesaian dan memeriksa kembali dengan baik, tetapi subjek tidak
memahami asal-usul rumus dan rumus apa yang digunakan.
Berikut merupakan tabel tipe berpikir subjek field independent pada

subjek FA dan IF, beserta tipe berpikir tiap soal terhadap masing-masing

subjek.
No. Soal

Subjek | Tipe berpikir 1 2 3 | 4 Kesimpulan
Konseptual

FA | Semikonseptual | v | + v | Semikonseptual
Komputasional V
Konseptual V

IF Semikonseptual V vV | Semikonseptual
Komputasional v

Tabel 5.2 Tipe berpikir subjek field independent

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kedua subyek memiliki tipe
berpikir yang sama yakni semikonseptual. Berpedoman pada aturan dalam
Bab III maka dapat disimpulkan bahwa subjek field independent cenderung
memilki tipe berpikir semikonseptual.
. Perbedaan tipe berpikir subjek field dependent dan field independent

Seperti yang tampak pada uraian di atas, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tipe berpikir siswa field dependent dan field independent dalam
menyelesaikan soal kesebangunan. Siswa field dependent cenderung
memiliki tipe berpikir komputasional dan siswa field independent cenderung

memiliki tipe berpikir semikonseptual.
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Jika dilihat dari sudut pandang tiap soal, juga terdapat perbedaan
seperti pada uraian berikut. Pada saat mengerjakan soal pertama dengan soal
mencari panjang sisi. Subjek field dependent dapat memahami soal dengan
baik, namun pada tahap merencanakan penyelesaian, pelaksanaan
penyelesaian, dan memeriksa kembali itu cenderung lepas dari konsep
kesabangunan. Hal ini berbeda dengan subjek field independent dalam
memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa kembali
menggunakan konsep kesebangunan.

Dalam mengerjakan soal kedua dengan jenis soal pembuktian dua
segitiga, subjek field dependent cenderung lepas dari konsep pembuktian dua
segitiga sebangun. Pada soal ini subjek mengetahui cara menentukan sisi
bersesuaian yang sebanding, namun tidak mengetahui alasan kenapa sisi itu
bersesuaian. Subjek field independent dalam membuktikan itu kurang
memahami konsep yang dipakai. Sedangkan dalam menentukan sisi
bersesuaian yang sebanding itu menggunakan konsep, walaupun terjadi
kesalahan dalam menulis simbol sisi dengan menggunakan simbol sudut.

Pada saat mengerjakan soal ketiga dengan jenis soal pembuktian
bangun segitiga yang berhimpit, keempat subjek mengalami kesulitan dalam
mengamati gambar segitiga yang saling berhimpit. Hal ini mengakibatkan
subjek dalam mengerjakan soal tidak memahami gambar, sehingga hasil

pekerjaan subjek itu tidak sesuai dengan jawaban yang diinginkan.
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Dalam mengerjakan soal keempat dengan jenis mencari panjang sisi
bangun yang berhimpit, subjek field dependent dalam mengerjakan soal ini
ada yang mengalami kesalahan dalam menulis rumus. Hal ini
mengakibatkan kesalahan pada hasil perhitungannya. Selain itu subjek tidak
mengetahui asal rumus untuk mencari panjang sisi tengah dalam dua bangun
trapesium. Subjek field independent mengunakan rumus dari konsep
kesebangunan untuk mencari panjang sisi, namun subjek tidak mengetahui
asal rumus untuk mencari panjang sisi tengah dalam dua bangun trapesium.

Dari penjelasan yang ada di atas menunjukkan bahwa terdapat
perbadaan antara subjek field dependent dengan field independent dalam
menyelesaikan soal kesebangunan. Subjek field independent lebih analitis
daripada subjek field dependent. Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Winkel bahwa siswa field independent lebih memperhatikan bagian dari
pola sedangkan siswa field dependent senderung memandang sesuatu secara

keseluruhan.

B. Diskusi Hasil Penelitian
Dari hasil pembahasan di atas, menunjukkan bahwa jenis soal turut
menentukan tipe berpikir siswa dalam menyelesaikan soal kesabangunan.
Hal ini tampak pada siswa field independent. Pada saat mengerjakan soal no.

3, subjek memiliki tipe berpikir komputasional, berbeda dengan soal yang
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lainnya. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kesalahan karena
subjek tidak mampu mengamati gambar yang berhimpit dengan baik.

Kesulitan subjek dalam mengamati gambar bangun yang berhimpit,
mengakibatkan subjek mengalami kesulitan untuk menentukan sisi
bersesuaian yang sebanding. Sehingga subjek cenderung memiliki tipe
berpikir komputasional.

Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa subjek tidak ada yang
mencapai tipe berpikir konseptual. Hal ini bisa disebabkan karena di MTsN
Krian melakukan pengelompokan kelas berdasarkan nilai, sehingga siswa
akan dikelompokkan berdasarkan nilai rapor. Sedangkan kelas yang menjadi
subjek penelitian termasuk dalam kelas dengan nilai rapor yang sedang.

Pencapaian tipe berpikir yang hanya sampai pada semikonseptual. Hal
itu bisa disebabkan karena dalam menyampaikan materi guru hanya
memberikan rumus dalam menyelesaikan soal bukan konsep secara
keseluruhan, sehingga siswa tidak memahami ketentuan yang ada dalam
konsep tersebut. Hal ini terjadi pada subjek saat mengerjakan soal no. 4,

subjek tidak mengetahui asal rumus yang mereka pakai.



BAB VI

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah
subyek 4 orang. Subjek terdiri dari 2 subyek dari kelompok subjek dengan gaya
belajar field dependent dan 2 subyek dari kelompok subjek dengan gaya belajar
field independent.

Dalam melakukan analisis tipe berpikir, subjek diklasifikasikan ke dalam
kelompok “berpikir konseptual”, “berpikir semikonseptual”, dan”berpikir
komputasional”. Dari penelitian ini diperoleh simpulan sebagai berikut:

1) Kelompok subjek dengan gaya belajar field independent cenderung
memiliki tipe berpikir semikonseptual. Subyek FA dalam kelompok ini
memiliki tipe berpikir semikonseptual dan subyek IF memilki tipe berpikir
semikonseptual.

2) Kelompok subjek dengan gaya belajar field dependent cenderung memiliki
tipe berpikir komputasional. Subyek FS dalam kelompok ini memiliki tipe
berpikir komputasional dan subyek SU memiliki tipe berpikir

komputasional.
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3) Kelompok subjek dengan gaya belajar field independent cenderung lebih
analitis dalam menyelesaikan soal daripada kelompok subjek dengan gaya

belajar field dependent.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk subjek dengan gaya belajar field independent yang memiliki

kecenderungan tipe berpikir semikonseptual diberikan penjelasan tentang
konsep kesebangunan yang belum dimengerti. Sedangkan subjek dengan
gaya belajar field dependent yang memiliki kecenderungan tipe berpikir
komputasional diberikan penjelasan tentang konsep kesebangunan yang
belum dimengerti dan diberikan latihan soal agar subjek lebih

memahaminya.

. Sebagai seorang pendidik, hendaknya dalam menyampaikan suatu materi

lebih menekankan kepada penanaman konsep daripada pemberian rumus

untuk menyelesaikan soal.
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